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MOTTO  

ا ُ نافۡسًا اِّلَا وُسۡعاها ل ِّفُ اللّٰه  لَا يكُا

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.  

( Q.S Al Baqaroh : 280 ) 

 

   

لاقا  يْ خا ب ِّكا الاذِّ أْ بِّاسْمِّ را  اِّقْرا

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. 

( Q.S Al-alaq ayat 1 ) 
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ABSTRAK 

Penggunaan dan pemilihan metode yang kreatif oleh guru adalah salah satu yang 

berpengaruh di dalam proses pembelajaran bahasa Arab khususnya dalam 

pembelajaran Maharah Qiraah. Maharah Qira’ah dalam proses 

pembelajarannya melalui tiga tahapan yaitu membaca teks bahasa Arab, 

menerjemahkan teks bahasa Arab, dan menentukan ide pokok dari teks bahasa 

Arab. Pembelajaran maharah qira’ah di SMP Muhammadiyah Kluwut 

menggunakan metode small group discussion pada proses penerjemahan teks 

atau pemaknaan teks dan penentuan ide pokok dari teks bahasa Arab. 

  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana hasil dari 

implementasi metode Small Group Discussion dalam pembelajaran Maharah 

Qira’ah di SMP Muhammadiyah Kluwut Kecamatan Bulakamba. Jenis 

penelitian adalah penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Cara yang digunakan dalam pengumpulan data dengan observasi, 

wawancara, dan dokumtesi. Adapun analisis data penelitian menggunakan teknik 

analisis data model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian 

data, dan kesimpulan atau verifikasi. 

 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa implementasi metode Small Group 

Discussion dalam pembelajaran Maharah Qira’ah di SMP Muhammadiyah 

Kluwut Kecamatan Bulakamba, khususnya di kelas VIII C dilakukan dalam tiga 

langkah yaitu, Langkah persiapan seperti melihat kurikulum merdeka, menyusun 

RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran), mempersiapkan materi dari modul, 

mempersiapkan metode yang digunakan. Kemudian langkah pelaksanaan, yaitu 

guru menyajikan teks bahasa arab yang harus di bahas bersama dalam diskusi, 

guru membuat kelompok dengan mempertimbangkan kemampuan siswa, guru 

mengawasi keberjalanan diskusi dan guru memberikan pengarahan dalam proses 

penerjemahan. Selanjutnya, langkah evaluasi, evaluasi yang digunakan adalah 

evaluasi tertulis (tes) untuk evaluasi pembelajaran bahasa arab secara 

keseluruhan dan evaluasi tidak tertulis (non-tes) untuk evaluasi pembelajaran 

maharah qira’ah. 

Kata Kunci :  Metode Small Group Discussion, Maharah Qira’ah 
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تطبيق طريقة مناقشة جماعية صغيرة في تعلم مهارة القراءة  

كلووت  منطقة بولَكامبامتوسطة ال مدرسة محمديةب  
 

 حنة زهرة حنيفة

٣١٠٣٠١٢١٠٢ 
 

 مستخلص البحث
  

استخدام واختيار الأساليب الإبداعية من قبل المعلمين أحد المؤثرات في  يعد

هارات القراءة. يعد تعلم اللغة العربية عملية تعلم اللغة العربية، وخاصة في تعلم م

كلووت من الدروس التي تعتبر صعبة. ويرجع ذلك إلى المتوسطة  بمدرسة  محمدية

عدة أسباب مثل الخلفية المدرسية، وعدم القدرة على نطق المفردات العربية، 

 وعدم اهتمام الطلاب باللغة العربية.

المناقشة الجماعية الصغيرة  ةطريقالهدف من هذا البحث هو وصف نتائج تطبيق 

كلوت بمنطقة بولاكامبا. ونوع المتوسطة  في تعلم مهارة القراءة بمدرسة  محمدية 

البحث هو بحث ميداني باستخدام المنهج الوصفي النوعي. وكانت الطرق 

المستخدمة في جمع البيانات هي الملاحظة والمقابلات والتوثيق. يستخدم تحليل 

ت تحليل بيانات نموذج مايلز وهوبرمان والتي تشمل تقليل بيانات البحث تقنيا

 البيانات وعرض البيانات والاستنتاجات أو التحقق. 

المناقشة الجماعية الصغيرة في تعلم ة طريقتظهر نتائج هذا البحث أن تطبيق 

كلوت بمنطقة بولاكامبا. وخاصة في توسطة الم مهارة القراءة في مدرسة محمدية 

يتم تنفيذها في ثلاث خطوات، وهي الخطوات التحضيرية مثل  الصف الثامن ج

المستخدمة. ثم طريقة وإعداد المواد من الوحدة، وإعداد الخطة الدرس إعداد 

الذي يجب مناقشته معاً في ة خطوات التنفيذ، وهي أن يعرض المعلم النص العربي

المعلم  المناقشة، ويشكل المعلم مجموعات مع مراعاة قدرات الطلاب، ويشرف

على سير المناقشة ويقدم المعلم التوجيه في عملية الترجمة . بعد ذلك، في خطوة 

)اختبار( لتقييم تعلم اللغة العربية بشكل  ةالتقييم، التقييم المستخدم هو تقييم كتابي

 عام وتقييم غير مكتوب )غير اختبار( لتقييم تعلم مهارة القراءة.

 

القراءة ة جماعية صغيرة, مهارةالكلمات المفتاحية: طريقة مناقش  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

Lebih dari 200 juta orang berbicara bahasa arab, dan lebih dari 20 negara 

menjadikannya bahasa resmi. Bahasa ini juga menjadi salah satu bahasa yang 

paling banyak digunakan di seluruh dunia. Bahasa Arab, sebagai bahasa al-

Qur'an, telah lama menjadi bahasa ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan kata 

lain, dunia telah mengakui bahasa Arab sebagai bahasa internasional setara 

dengan bahasa Inggris, Perancis, Rusia, Cina, dan Spanyol. Oleh karena itu, 

bahasa Arab bukan hanya bahasa agama tetapi juga bahasa ilmu pengetahuan 

dan teknologi.
1
 

Seperti bahasa Indonesia, bahasa Arab juga membutuhkan keterampilan 

yang harus dipelajari, seperti membaca, berbicara, menulis, dan mendengar. 

Kemampuan ini juga dikenal sebagai maharah istima', maharah qira’ah, maharah 

kalam, dan maharah kitabah, yang juga sangat penting untuk proses 

pembelajaran bahasa.
2
 Dari keempat maharah tersebut salah satu yang akan 

dicapai dalam pembalajaran bahasa arab adalah ketrampilan qira'ah atau 

membaca, Kemampuan ini mencakup kemampuan membaca teks dalam bahasa 

Arab dengan tepat sesuai dengan makharijul huruf, harakat, dan kaidah bahasa 

Arab, serta memahami isi teks, dan menentukan ide pokok dari teks bahasa 

Arab. 

Namun, faktanya dalam pembelajaran Maharah Qira’ah banyak hambatan 

yang menjadi kesulitan bagi peserta didik salah satu ada di dalam pembelajaran 

mulai dari belum mampu untuk memahami kosa kata, tata kalimat, dan tulisan. 

Kesulitan Maharah Qira’ah sering muncul dalam pembelajaran bahasa Arab 

yang terbagi menjadi dua, yaitu kesulitan linguistik dan non linguistik. Kesulitan 

linguistik yaitu tata bunyi, kosa kata, tata kalimat, dan tulisan.
3
 Kesulitan 

Maharah Qira’ah yaitu pelafalan huruf dan kata. Seperti pelafalan huruf ع )ain), 

                                                             
1

 Anwar Abd Rahman, “ Keterampilan Membaca dan Teknik Pengembangan dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab”, Jurnal Diwan, Vol. 3 No.2 2017, h. 156.
 

2
 Miftachul Taubah,” Maharah dan Kafa’ah dalam pembelajaran bahasa arab”, Jurnal 

Pendidikan Bahasa Arab Vol.1 No.1 2019, h. 32 

3
 Nuha, Metodologi Super Efektif Pembelajaran Bahasa Arab,(Yogyakarta: Diva Press:,2012). 

hal 14 
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mebedakan huruf  خdan غ  juga masih banyak lagi. Kemudian tanda baca dan 

tajwid, yang mana kesulitan tersebut merupakan salah satu Penunjang siswa 

dalam menguasai keterampilan membaca.
4
 Sementara yang termasuk dalam 

kesulitan non lingiuistik yang paling utama adalah kesulitan yang menyangkut 

perbedaan sosiokultural masyarakat Arab serta masyarakat non Arab.
5
 Menurut 

Yunus selain problematika linguistik, terdapat juga problematika non linguistik, 

salah satunya adalah faktor siswa yang kurang berminat dalam pembelajaran 

tersebut. Selanjutnya ada faktor metode, dalam metode yang digunakan kurang 

adanya kesesuaian yang membuat materi yang disampaikan kurang maksimal.
6
 

Oleh karena itu, keputusan guru untuk menggunakan metode inovatif dalam 

pembelajaran bahasa Arab, terutama Maharah Qira’ah juga berpengaruh. 

Metode pembelajaran merupakan salah satu cara yang digunakan guru dalam 

rangka mewujudkan tujuan pembelajaran. Seperti yang diungkapkan oleh 

Kokom Komalasari bahwa metode pembelajaran adalah cara yang digunakan 

untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan 

nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran.
7
 

Salah satu metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran bahasa arab 

adalah small group discussion. Metode pembelajaran berbasis pemecahan 

masalah adalah small group discussion. Metode small group discussion 

melibatkan tiga hingga lima orang dalam satu kelompok dan bertujuan untuk 

mendapatkan informasi atau pengetahuan tentang setiap anggota kelompok 

untuk menyelesaikan masalah. Perwakilan kelompok kemudian 

mempresentasikan hasil diskusi di kelas. Tujuannya adalah untuk membangun 

kerjasama kelompok yang memiliki kemampuan analisis dan kepekaan sosial, 

serta tanggung jawab kelompok. Selain itu, metode ini dapat meningkatkan 

partisipasi siswa dalam proses pembelajaran dan kemandirian mereka saat 

mereka mengembangkan ide-ide dan pertukana pemikiran dalam small group 

discussion. 

                                                             
4 Taufik Hidayat, Strategi Pembelajarah Qira’ah, (Banyumas: PT. Tirta, 2016). hal 15 
5 Nuha, Metodologi Super Efektif Pembelajaran Bahasa Arab, hal 14 
6 Yunus Namsa, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Pustaka Firdaus,2012). hal 12. 

7  Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi (Bandung: Refika 

Aditama, 2017), hal 54. 
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Hal ini dibuktikan oleh penelitian terdahulu yang penulis jumpai. 

Diantaranya, dalam penelitian Utami Sofiyah dalam jurnalnya mengatakan 

bahwa penerapan metode SGD dapat meningkatkan kompetensi membaca teks 

Hortatory Exposition siswa, terdapat perubahan situasi kelas, siswa lebih aktif 

dibandingkan kondisi sebelumnya, suasana kelas menjadi lebih dinamis pada 

waktu proses pembelajaran. Dengan membahas teks, mengerjakan tugas secara 

berkelompok, siswa lebih termotivasi dalam meningkatkan kemampuan 

membaca. Dengan berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

peneliti, siswa lebih memahami ide utama, informasi detail, kosakata dan 

struktur teks.
8
 

Hasil dari observasi awal dan wawancara langsung dengan Bapak Hamzah 

Ibnu Latif, S.Pd.I, guru bahasa Arab di SMP Muhammadiyah Kluwut di 

Kabupaten Brebes, Beliau menyebutkan bahwa salah satu pembelajaran yang 

kurang disukai adalah membaca teks bahasa Arab, siswa kesulitan dalam 

membaca teks bahasa Arab yang hanya mereka temui dalam proses 

pembelajaran. 9  Dalam memberikan solusi dari permasalah tersebut guru 

menerapkan metode small group discossion dalam pembelajaran Maharah 

Qira'ah yang dipelajari oleh siswa-siswanya, dengan harapan dapat memberikan 

solusi agar siswa lebih bisa mengembangkan ide atau kreatifitasnya dalam 

membaca juga menerjemahkan dan memahami teks bahasa Arab yang dipelajari. 

Pada proses pembelajaran Maharah Qira’ah penggunaan metode Small Group 

Discussion ini pada proses penerjemahan teks bahasa Arab kedalam bahasa 

Indonesia dan penentuan ide pokok yang ada dalam teks bahasa Arab tersebut.  

Oleh karena itu, berdasarkan Informasi tersebut, peneliti merasa termotivasi 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut terkait Implementasi metode small 

group discussion pada pembelajaran Maharah Qira'ah di SMP Muhammadiyah 

Kluwut Bulakamba Brebes. Tujuannya adalah untuk mendapatkan alur dari 

penerapan metode small group discussion dari mulai tahap persiapan sampai 

pada tahapan evaluasi.  

 

                                                             
8
 Utami Soifah, “Metode Small Group Discussion Untuk Meningkatkan Kompetensi Membaca 

Teks Hortatory Exposition”, Tajdidukasi Jurnal Penelitian Dan Kajian Pendidikan, Vol. 8  No. 2  Juli 

2018 

9
 Obsevasi pendahuluan pada tanggal 20 juni 2023 di SMP Muhammadiyah Kluwut 
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B. Definisi Operasional   

Peneliti akan memberikan klasifikasi dari beberapa pemaknaan awal 

mengenai yang tercantum dalam skripsi ini untuk menghindari kebingungan dan 

kesalahan dalam pemaknaan atau penafsiran istilah- istilah yang ada dalam 

skripsi, yang dapat diuraikan sebagai berikut :  

1. Metode Small Group Discussion 

Small Group Discussion dapat dijabarkan sebagai berikut: Small berarti 

kecil, Group berarti kelompok, dan Discussion berarti bertukar pikiran dan 

pendapat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Small Group Discussion 

adalah tukar pendapat untuk memecahkan suatu masalah mencari kebenaran 

di dalam kelompok kecil. 

Metode Small Group Disscussion membagi semua siswa dalam kelas 

menjadi beberapa kelompok kecil dan melakukan berbagai kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Setiap kelompok terdiri 

dari 3 hingga 5 siswa. 
10

 

Metode ini merupakan bagian dari metode diskusi yang mengurangi 

jumlah anggota dalam setiap kelompok. Tujuan dari metode ini adalah 

untuk meningkatkan efektivitas waktu, memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk memberikan ide atau gagasan yang lebih baik, dan memberi 

mereka kesempatan untuk memperhatikan apa yang disampaikan oleh teman 

satu kelompok mereka untuk membantu mereka memecahkan masalah yang 

terkait dengan tugas mereka. 
11

 

2. Pembelajaran Maharah Qira'ah 

Membaca atau qira'ah adalah proses komunikasi antara penulis dan 

pembaca melalui tulisannya. Oleh karena itu, ada hubungan kognitif antara 

bahasa lisan dan tulisan. 

Namun, maharah qira'ah, juga dikenal sebagai ketrampilan membaca, 

adalah aktivitas yang menggunakan verbal dan bahasa. Maksudnya adalah 

bahwa dalam kegiatan Maharah Qira'ah, sinkronisasi antara verbal dalam 

bentuk ucapan dan bahasa yang digunakan diperlukan. Maharah qira'ah juga 

                                                             
10

 Pratiwi Bernadetta Purba.,Dkk,  Ketrampilan Berpikir Tingkat Tinggi,  ( Medan : Yayasan Kita 

Menulis, 2022 ), hal 103 

11
 Yovita Suharta,Dkk, “Improving Students Speaking Skill Through Small Group Discussion 

Strategy”, Jurnal Serunai Bahasa Inggris, Vol.15 No. 1 2023 hal 35 
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merupakan kegiatan yang diperlukan untuk memahami isi teks yang 

diucapkan secara lantang maupun dalam hati.
12

 

Pembelajaran Maharah Qira’ah diajarkan setelah pembelajaran maharah 

istima’ dan maharah kalam. Secara umum, siswa dianggap memiliki 

kemampuan maharah qira’ah apabila ia mampu membaca teks bahasa Arab 

sesuai makhraj dan struktur kalimat serta mampu memahami makna kata 

atau kalimat yang dibaca. 

3. SMP Muhammadiyah Kluwut  

SMP Muhammadiyah kluwut merupakan lembaga pendidikan islam 

didaerah pantura dikabupaten brebes tepatnya didesa kluwut kecamatan 

bulakamba, yang mempunyai tujuan ikut serta dalam membina generasi 

penerus agar memilki ilmu pengetahuan dan teknologi, yang disertai 

pengamalan aqidah dan akhlaqul karimah untuk menghadapi tantangan era 

globalisasi. Sekolah ini terletak di jalan utama kluwut no 16 Kluwut 

Bulakamba Brebes. SMP Muhammadiyah Kluwut mulai beroprasi sejak 

tahun 1981, yang dipercayakan sejak tahun 2006 sampai dengan sekarang 

berstatus akreditasi type A, dengan jumlah guru 19 orang dan siswa 155 

siswi 165.  

Pada lingkup penelitian ini, peneliti membatasi penelitian hanya pada 

siswa kelas VIII C SMP Muhammadiyah Kluwut tahun ajaran 2024/2025.  

C. Rumusan Masalah   

Menurut penjelasan latar belakang masalah diatas, dapat dirumuskan bahwa 

masalah yang menjadi kajian dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana Implementasi Metode Small Group Discussion Pada 

Pembelajaran Maharah Qira'ah di SMP Muhammadiyah Kluwut ? 

2. Apa Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Metode Small Group 

Discussion Pada Pembelajaran Maharah Qira'ah di SMP Muhammadiyah 

Kluwut? 

D. Tujuan Penelitian  Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian, Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di 

atas maka tujuan penulisnya yaitu:  

                                                             
12 Makhi ulil kirom dan shofi fikri, “Istikhdam Tarthiq moodle Li Qiyas Kafa’at Al Talabah Fi 

Al lughah Al Arrabiyah”, Arabia,Vol. 14 No. 2 2022  hal  266 
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a. Untuk mendeskripsikan implementasi metode small group 

discussion pada pembelajaran maharah qira'ah di SMP 

Muhammadiyah Kluwut  

b. Untuk menganalisa faktor penghambat dan pendukung 

implementasi metode small group discussion pada pembelajaran 

maharah qira'ah di SMP Muhammadiyah Kluwut  

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara teoritis 

Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui 

bagaimana penerapan pembelajaran maharah qira'ah dengan 

metode small group discussion di SMP Muhammadiyah Kluwut. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi Guru 

Dengan penelitian, dapat menjadikan acuan agar guru 

memberikan pembelajaran yang tidak monoton, dan juga 

menjadikan guru lebih mudah dalam mengajarkan pembelajaran 

bahasa arab. 

2) Bagi sekolah 

Sekolah dapat membagi ilmunya mengenai proses pembelajaran 

bahasa arab yang sudah berlangsung, dan dengan adanya 

penelitian ini sekolah merasa berkontribusi secara positif dalam 

penelitian di SMP Muhammadiyah Kluwut. 

E. Kajian pustaka  

No Judul Keterangan 

1. Metode Small Group 

Discussion Untuk 

Meningkatkan 

Kompetensi Membaca 

Teks Hortatory 

Exposition. 

(Utami Soifah, Jurnal 

Penelitian Dan Kajian 

Pendidikan, Tahun 

Tujuan Penelitian : 

Menerangkan penerapan metode SGD yang dapat 

meningkatkan kemampuan kompetensi membaca 

teks hortatory exposition siswa, dengan metode 

tersebut terdapat perubahan situasi kelas, siswa lebih 

aktif dibandingkan dengan kondisi sebelumnya, 

suasana kelas menjadi lebih dinamis pada waktu 

proses pembelajaran.  

Metode penelitian: 
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No Judul Keterangan 

2018).
13

 Metode penelitian tindakan kelas. 

Persamaan  

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian 

ini, keduanya sama mendeskripsikan tentang 

penerapan metode small group discussion pada suatu 

sekolah dan mengkaitkannya dengan proses 

membaca teks. 

Perbedaan  

Perbedaan keduannya adalah penelitian terdahulu 

menggunakan metode penelitian tindakan kelas 

artinya peneliti terdahulu beru menerapkan metode 

tersebut pada kelas yang diteliti dengan kata lain 

kelas tersebut belum menerapkan metode small 

group discussion sebelumnya. Dan peneliti terdahulu 

membahas tentang metode small group discussion 

dalam membaca teks Hortatory Exposition, 

sedangkan peneliti memfokuskan penelitian pada 

penerapan metode small group discussion dalam teks 

bahasa Arab atau dalam pembelajaran Maharah 

Qira’ah. 

2.  Penerapan Metode Peer 

Tuthoring Dalam 

Meningkatkan 

Kemampuan Membaca 

Bahasa Arab Siswa 

Kelas V MIS Darul 

Ulum. (Eva Ela 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan 

apakah penerapan metode Pembelajaran Peer 

Tuthoring dapat meningkatkan kemampuan 

membaca Bahasa Arab Siswa kelas V MIS Darul 

Ulum Pantai Harapan. 

Metode Penelitian 

                                                             
13

 Utami Soifah, “Metode Small Group Discussion Untuk Meningkatkan Kompetensi Membaca 

Teks Hortatory Exposition”, Tajdidukasi Jurnal Penelitian Dan Kajian Pendidikan, Vol. 8  No. 2  Juli 

2018  
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No Judul Keterangan 

Maryuni, Skripsi, 

Tahun 2022).
14

 

Metode penelitian tindakan kelas 

Persamaan 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian 

ini, keduanya sama mendeskripsikan tentang 

kemampuan membaca 

Perbedaan  

Perbedaannya adalah penelitian terdahulu 

memfokuskan penelitian pada pembuktian tentang 

penerapan suatu metode dalam pembelajaran 

kemampuan membaca. Jenis metode penelitian 

terdahulu berbeda dengan peneliti. Metode yang 

diteliti penelitian terdahulu adalah metode Peer 

Tuthoring yang dikaitkan dengan kemampuan 

membaca.  

3. Implementasi Fathul 

Qorib Dalam Maharah 

Al-Qira’ah Dengan 

Menggunakan Metode 

Diskusi Mahasiswa 

Semester III Jurusan 

Bahasa Dan Sastra 

Arab UIN Maliki 

Malang. (Sri Afrida 

yanti, Taufiqur 

Rochman, Abdul Basid, 

Jurnal IDEAS, Tahun 

2023).
15

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji dan 

memahami Fathul Qorib dapat menerapkan 

Maharah Qira’ah atau ketrampilan memebaca 

dengan metode diskusi 

Metode Penelitian 

Kualitatif  

Persamaan 

Fokus penelitian terdahulu dan peneliti sama pada 

pembelajaran maharah qira’ah yang digabung 

dengan metode diskusi 

Perbedaan 

Peneliti terdahulu memfokuskan penelitiannya 

                                                             
14

 Eva Ela Maryuni, “Penerapan Metode Peer Tuthoring Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Bahasa Arab Siswa Kelas V MIS Darul Ulum”, ( Salatiga : IAIN Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu 

Keguruan ,2019) 

15
 Sri Afrida Yanti dkk,”Implementasi Fathul Qorib Dalam Maharah Al-Qira’ah Dengan 

Menggunakan Metode Diskusi Mahasiswa Semester III Jurusan Bahasa Dan Sastra Arab UIN Maliki 

Malang” , Jurnal IDEAS Vol 9 No2 Mei 2023 



9 
 

  

No Judul Keterangan 

kepada pendeskripsisan tentang penerapan fathul 

qorib dalam maharah al-qira’ah yang menggunakan 

metode diskusi, sedangkan peneliti sudah 

memfokuskan penelitian kepada penggunaan metode 

small group discussion, Peneliti terdahulu 

melakukan penelitian ini pada mahasiswa semester 3 

jurusan bahasa dan sastra arab UIN Maliki Malang, 

peneliti terdahulu juga lebih mengkhususkan 

penelitian pada pembelajaran maharah Al-qira’ah 

pada Fathul Qorib. 

4. Implementasi Metode 

Al Miftah Dalam 

Meningkatkan Maharoh 

Qiro’ah Siswa Kelas 8 

MTS Mukhtar Syafa’at 

Blokagung Tahun 

Ajaran 2021-2022. 

(Sahal Badri, Skripsi, 

Tahun 2022).
16

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk Untuk 

mengetahui implementasi metode Al Miftah Di 

kelas 8 MTS Mukhtar Syafa’at Blokagung dan 

Untuk mengetahui hambatan-hambatan yang 

Terjadi dalam proses implementasi metode Al 

Miftah di kelas 8 MTs Mukhtar Syafa’at 

Blokagung. 

Metode Penelitian 

Kualitatif 

Persamaan 

Persamaan penelitian terdahulu dengan peneliti 

adalah jenis metode penelitian dan sama membahas 

tentang implementasi metode dalam pembelajaran 

maharah qira’ah 

Perbedaan  

Peneliti terdahulu memfokuskan penelitian pada 

metode Al- Miftah sehingga teori yang digunakan 

                                                             
16 Sahal Badri, “Implementasi Metode Al Miftah Dalam Meningkatkan Maharoh Qiro’ah Siswa 

Kelas 8 MTS Mukhtar Syafa’at Blokagung Tahun Ajaran 2021-2022”, ( Banyuwangi : Institut Agama 

Islam Darussalam, 2022) 
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No Judul Keterangan 

juga menggunakan teori metode Al-Miftah ketika 

diterapkan dalam pembelajaran maharah qira’ah 

sedangkan peneliti memfokuskan penelitian pada 

penerapan metode small group discussion  juga 

menggunakan teori yang relevan dalam penerapan 

metode small group discussion di pembelajaran 

maharah qira’ah. Subjek penelitian terdahulu adalah 

MTs Mukhtar Syafa’at merupakan sekolah yang 

berbasis pesantren yang masih dibawah naungan 

Yayasan Mukhtar Syafa’at Blokagung. MTs 

Mukhtar Syafa’at memiliki program unggulan antara 

Lain adalah, Program Tahfidzul Qura’an, Program 

Bahasa, Program Baca Kitab. 

5. Metode Qawa’id Wa 

Tarjamah Dalam 

Pembelajaran Maharah 

Al Qira’ah Kelas X di 

MA Mamba’ul Ulum 

Margoyoso. (Fathoni 

Mahmud, Ruly Nadian 

Sari, Abdul Hamid, 

Jurnal pendidikan 

bahasa arab L-DHAD, 

Tahun 2021).
17

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui langkah-

langkah penggunaan metode qawa’id wa 

tarjamah dalam pembelajaran bahasa Arab 

maharah qira’ah di kelas X MA Mamba’ul Ulum 

Margoyo dan untuk mengetahui factor 

pendukung dan penghambat penerapan metode 

qawa’id wa tarjamah pada pembelajaran bahasa 

Arab Maharah Qira’ah kelas X di MA Mamba’ul 

Ulum Margoyoso. 

Metode Penelitian 

Kualitatif 

Persamaan  

Persamaan antara penelitian dengan penelitian 

terdahulu adalah sama membahas tentang 

                                                             
17

 Fathoni Mahmud, Ruly Nadian Sari, & Abdul Hamid, “ Metode Qawa’id Wa Tarjamah Dalam 

Pembelajaran Maharah Al Qira’ah Kelas X Di Ma Mamba’ul Ulum Margoyoso”, Jurnal Pendidikan 

Bahasa Arab L-DHAD, 1(01), 18–26, 2021  

 

 



11 
 

  

No Judul Keterangan 

implementasi suatu metode dalam pembelajaran 

maharah qira’ah di kelas atau sekolah tertentu.  

Perbedaan  

Penelitian terdahulu berfokus pada penelitian 

penerapan metode qowaid wa tarjamah dalam 

pembelajaran maharah qira’ah, Peneliti terdahulu 

melakukan penelitiannya pada kelas X MA 

Mamba’ul Ulum Margoyoso yang dibawah naungan 

pondok pesantren dengan siswa yang pemahaman 

terhadap bahasa arab sedikit banyak sudah belajar 

kaidah atau gramatikal nahasa arab serta sudah 

terbiasa menerjemahkan kitab kuning meski 

langkahnya berbeda. Teori teori yang dipakai dalam 

peneliti terdahulu menggunakan teori tentang metode 

qowaid wa tarjamah sedangkan peneliti 

menggunakan teori tentang metode small group 

discussion dalam pembelajaran maharah qira’ah. 

Tabel 1.1 Sajian Pustaka 

F. Sistematika Pembahasan 

Agar pembahasan sistematis dan mudah dipahami, perlu adanya stuktur 

yang terorganisir dengan pembagian ke dalam beberapa bab dan subbab. Berikut 

adalah susunan yang digunakan dalam penelitian ini: 

Bab pertama, pada bab ini terdapat pendahuluan yang mencakup latar 

belakang masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan serta manfaat 

penelitian, kajian terkait dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, bab ini berisikan landasan teori dalam penelitian yang 

didalamnya berupa kerangka konseptual. Dalam bab ini merupakan alat agar 

penelitian tetap focus dan sesuai dengan realitas di lapangan. 

Bab ketiga, membahas jenis penelitian yang digunakan, tempat dan 

waktu penelitian, subjek penelitian, metode pengumpulan data dan metode 

analisis data. 

Bab keempat, berisikan jawaban terhadap rumusan masalah penelitian 

yang disajikan dalam bentuk argumentasi analisis yang didukung oleh data yang 

relevan. 

Bab kelima, menjelaskan simpulan dan saran yang singkat dan jelas
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

1. Metode Small Group Discussion 

a. Pengertian Metode Pembelajaran 

Menurut Syaiful Mustafa mengatakan bahwa metode adalah suatu 

cara mengajar yang digunakan oleh pengajar dalam sebuah proses 

pembelajaran bahasa agar dapat menciptakan tujuan yang ingin 

dicapai.
18

 Untuk mencapai tujuan yang dimaksudkan dalam proses 

pembelajaran juga dalam penguasaan bahasa, guru harus menggunakan 

metode setiap kali mereka mengajar. metode adalah hal yang tidak dapat 

diabaikan dalam proses pembelajaran.
19

 

Metode yang dilakukan tidak diragukan lagi harus sejalan dengan 

tujuan pembelajaran secara terstruktur bukan secara acak. Dengan 

demikian, dapat dikatakan bahwa metode adalah kebutuhan yang harus 

dilengkapi agar dapat menyampaikan materi pembelajaran dan 

memenuhi tujuan pembelajaran. Menurut Hamid dkk, beberapa faktor 

Yang harus diperhatikan dalam memilih metode pembelajaran 

diantaranya:
20

 

1) Pengajar perlu menyadari perbedaan karakter di antara siswa 

mereka saat ini. 

2) Periksa sejauh mana kecerdasan siswa telah berkembang. 

3) Memperhatikan kondisi sosial siswa. 

4) Pierhatikan tentang variasi keterampilan yang dimiliki setiap 

siswa. 

5) Serta tahapan penyajian materi secara bertahap dari yang mudah 

ke yang sulit. 

                                                             
18

 Umi Baroroh & Fauziyah Nur Rahmawati, “Metode-Metode Dalam Pembelajaran 

Keterampilan Bahasa Arab Reseptif, Urwatul Wutqo”, Jurnal Kependidikan dan Keislaman, Vol. 

9,No. 2,September 2020. Hlm. 182. 

19
 Syaiful Mustafa,” Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif”, (Malang: UIN 

Maliki Press, 2017) hlm. 13. 

20
 Syaiful Mustafa,” Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif”, hlm. 13 
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Menurut Sudjana, cara guru membangun hubungan dengan siswa 

mereka saat mereka mengajar adalah metode pembelajaran.
21

  

Mengingat hal ini, pembelajaran dapat didefinisikan sebagai proses 

interaksi yang bertujuan antara guru dan siswa menggunakan alat dan 

bahan pendidikan di ruang kelas. Menurut Jamaludin, menjelaskan 

bahwa ada beberapa kriteria dalam pemilihan metode mengajar dalam 

kegiatan pembelajaran diantaranya yaitu: 

1) Tujuan pembelajaran 

2) Latar belakang siswa 

3) Fasilitas yang tersedia 

4) Waktu yang tersedia 

5) Lingkungan sekolah
22

 

Metode sangat penting karena ini adalah cara di mana pengajar 

memberikan pengetahuan kepada siswa mereka dengan cara yang 

memastikan penguasaan terhadap apa yang disampaikan oleh mereka 

terkait materi. 

b. Pengertian Metode Small Group Discussion 

Small Group Discussion adalah proses pembelajaran dengan 

melakukan diskusi kelompok kecil merupakan metode instruksional 

yaitu untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan pemecahan 

masalah yang berlaku untuk materi akademik dan masalah dunia nyata 

di lingkungan sekitar. 

Ismail mengatakan bahwa small group discussion adalah metode 

pengajaran yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa dalam kaitannya dengan materi pelajaran dan 

masalah yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari.
23

 

                                                             
21

 Dedy Yusuf Aditya,”Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Resitasi Terhadap 

Hasil Belajar Matematika Siswa”, Jurnal SAP Vol 1, No 2 Desember 2016 Hlm 167 

22
 Nasruddin Hasibuan,”Kriteria pemilihan metode mengajar dalam kegiatan 

pembelajaran”, Ta’allum Vol 01 No 1 hal 39 Juni 2013 

23
 Survriadi Panggabean, Dkk, “ Sistem Student Center Learning Dan Teacher Center 

Learning”, (Bandung :Media Sains Indonesia,2021)  
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Metode small group discussion merupakan suatu proses 

pembelajaran yang berisikan beberapa kali proses diskusi mengenai 

informasi atau pengetahuan masing masing anggota kelompok.
24

  

Siswa dapat terinspirasi untuk berani menyuarakan pikiran atau 

pendapat dengan small group discussion ini. Ketika setiap siswa merasa 

bebas untuk menyuarakan pendapatnya, pembelajaran di kelas akan 

memiliki makna yang lebih besar. Potensi penuh siswa akan dapat 

diwujudkan melalui pembelajaran yang bermakna. Dengan strategi 

mengajar yang tepat, siswa dapat berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran, menyuarakan ide dan pendapat, serta menyuarakan 

keberatan tanpa takut melakukan kesalahan.
25

 

Metode small group discussion adalah cara untuk membagi siswa 

menjadi beberapa kelompok, melibatkan mereka dalam proses 

pembelajaran, dan secara alami juga dapat berfungsi sebagai sarana 

motivasi. Menurut berbagai survei, beberapa siswa senang berbagi 

pandangan mereka dengan orang lain. Selain itu, metode ini memberi 

setiap siswa kesempatan untuk menyuarakan ide-ide mereka dan 

menyelesaikan pekerjaan dalam suasana santai.
26

 

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa small 

group discussion memiliki 4 karakteristik, yaitu: melibatkan 

sekelompok individu, melibatkan peserta didik dalam interaksi tatap 

muka tidak formal, memilki tujuan dan kerja sama, dan mengikuti 

aturan. 

c. Tujuan Metode Small Group Discussion 

Dengan hanya empat hingga enam peserta diskusi, metode ini pada 

dasarnya bertujuan untuk mencapai tujuan yang sama dengan metode 

diskusi yaitu, untuk membuat siswa lebih fokus pada pemecahan 

masalah dan diskusi. Berikut ini tujuan metode diskusi: 
                                                             

24
 B J Shah, “Just Culture For Medical Students: Understanding Response To Providers 

In Advers Events”, Mededportal: The Journal Of Teaching And Learning Resources, Vol. 1 2021 

25
 D. Ardiwiyanti, “ Implementation Of The E-Pbl Learning Model Using The Collasion 

Learning- App To Maximize The Collaboration And Student Discussion Process In Solving 

Problems”, International Journal Of Information And Education Technology, Vol. 12 No.1 2022 

26
 Fathurrohman Dan Sutikno,” Strategi Belajar Mengajar Melalui Penanaman Konsep 

Umum Dan Konsep Islami”,( Yogjakarta:  Pt Refika Aditama,2019) 
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1) Mengajarkan siswa tentang cara mengajukan pertanyaan, 

berkomunikasi, menafsirkan, dan mengakhiri percakapan. 

2) Pembentukan  kestabilan social-emosional dalam diri siswa 

3) Membiasakan setiap siswa untuk berpikir kritis sewaktu mereka 

mengatasi kesulitan untuk mengeluarkan kualitas terbaik mereka. 

4) Mengembangkan sikap terhadap isu-isu kontroversial 

5) Membentuk keberanian dalam mengungkapkan pendapat.
27

 

d. Langkah Langkah Metode Small Group Discussion 

Agar berlajannya dikusi dapat dikatakan efektif menurut Karwono, 

maka perlu diadakannya langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Langkah persiapan 

Hal yang perlu disiapkan sebelum melakukan proses diskusi adalah: 

a) Buat daftar hasil yang diinginkan, termasuk tujuan yang luas 

dan terperinci. 

b) Pilih gaya percakapan yang selaras dengan tujuan yang ingin 

Anda capai. 

c) Identifikasi masalah yang sedang dibahas. 

d) Mengatur aspek teknis, seperti fasilitas ruang kelas yang 

dilengkapi dan petugas diskusi sesuai kebutuhan. 

2) Pelaksanaan diskusi 

Dalam pelaksanaan diskusi juga terdapat beberapa hal yang perlu 

diperhatikan, diantaranya: 

a) Sampaikan pengaturan apa pun yang mungkin berdampak 

pada seberapa baik percakapan berlangsung. 

b) Berikan bimbingan kepada siswa tentang teknis diskusi 

c) Lakukan diskusi sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan 

d)  Selama proses percakapan, perhatikan lingkungan yang 

ramah dan ruang kelas. 

e) Berikan kesempatan kepada setiap siswa atau peserta diskusi 

untuk menyuarakan pemikiran mereka. 
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f) Memfokuskan diskusi agar tetap pada topik. Hal sangat perlu 

karena bila tidak difokuskan maka pembahasan akan melebar 

dan tidak terarah. 

3) Menutup diskusi 

Beberapa hal yang dilakukan dalam penutupan diskusi : 

a) Susun poin-poin pembicaraan menjadi kesimpulan 

berdasarkan temuan diskusi. 

b) Evaluasi percakapan dengan mengumpulkan masukan untuk 

penyempurnaan di masa mendatang dari setiap peserta.
28

 

Adapun menurut Khuriyah bahwa langkah-langkah metode Small Group 

Discussion adalah sebagai berikut: 

1) Siswa dibagi maksimal lima orang terdiri dari ketua dan anggota. 

2) Guru memberikan sebuah masalah atau kasus sesuai materi 

pembelajaran 

3) Memberikan tugas atau intruksi unktuk menjawab setiap 

permasalahan 

4) Memastikan bahwa setiap siswa aktif dalam berpendapat 

5) Menginstruksikan setiap kelompok untuk mempresentasikannya.
29

 

Sejalan dengan pendapat di atas menurut Rusmanto langkah-langkah 

dalam melaksanakan metode Small Group Discussion, adalah sebagai 

berikut: 

1) Bagi kelas menjadi beberapa kelompok kecil (maksimal 5 siswa ) 

dengan menunjuk ketua dan sekretarisnya 

2) Berikan soal studi kasus (yang dipersiapkan oleh guru) 

3) Intruksikan setiap kelompok untuk mendiskusikan jawaban soal 

tersebut 

4) Pastikan setiap kelompok untuk mendiskusikan jawaban soal 

tersebut 

                                                             
28

 Karwono Dan Achmad Irfan, “ Strategi Pembelajaran Dalam Profesi Keguruan”, 

(Depok : PT Raja Grafindo,2020). 
29 Khuriyah, “Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam”. ( Sukoharjo :Fataba  

Press, 2014) hlm. 23. 
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5) Pastikan setiap anggota kelompok berpatisipasi aktif dalam diskusi 

6) Intruksikan setiap kelompok melalui juru bicara yang ditunjuk 

menyajikan hasil diskusinya dalam forum kelas 

7) Klarifikasikan, penyimpulan dan tindak lanjut (guru).
30

 

Adapun menurut Sintak metode pembelajaran Small Group Discussion 

terdiri dari 6 tahapan, yaitu: 

1) Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok kecil antara 4 

sampai 6 orang 

2) Guru memberikan bacaan atau permasalahan untuk masing-masing 

kelompok 

3) Mintalah siswa untuk mendiskusikan bacaan atau permasalahan 

tersebut dan menuangkan poin-poin hasil diskusinya pada selembar 

kertas 

4) Dari tiap-tiap kelompok, mintalah mereka menunjuk juru bicara 

untuk mempersentasikan kesimpulan hasil diskusi kelompoknya, 

Dan batasilah waktu agar semua kelompok dapat bagian secara 

merata 

5) Mintalah kelompok lain untuk memberikan komentar atau tanggapan 

atau pertanyaan 

6) Guru memberikan rangkuman atau penguatan materi.
31

 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa langka-

langkah metode Small Group Discussion adalah sebagai berikut:  

1) Bagi kelas menjadi beberapa kelompok kecil (maksimal 5 

siswa). 

2) Berikan soal studi kasus (yang dipersiapkan oleh guru) 

3) Intruksikan setiap kelompok untuk mendiskusikan jawaban soal 

tersebut 

                                                             
30

 Wahyu Tanoto, “Peningkatan Hasil Belajar Menggunakan Strategi Pembelajaran 

Small Group Discussion Materi Kisah Keteladanan Nabi Musa AS Pada Kelas IV SDN 3 Kidingan 

Kecamatan Hantakan”, Jurnal 2022 Vol 2. No 1. hal. 622. 

31 Didik Supriyanto, “Penerapan Model Pembelajaran Small Group Discussion terhadap 

Hasil Belajar Kognitif Siswa pada Materi Dunia Tumbuhan dan Dunia Hewan”. Jurnal 2017, Vol 

2, No1 hal 300. 
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4) Pastikan setiap kelompok untuk mendiskusikan jawaban soal 

tersebut 

5) Pastikan setiap anggota kelompok berpatisipasi aktif dalam 

diskusi 

6)  Intruksikan setiap kelompok melalui juru bicara yang ditunjuk 

menyajikan hasil diskusinya dalam forum kelas 

7) Klarifikasikan, penyimpulan dan tindak lanjut (guru). 

e. Kelebihan  Dan Kekurangan Metode Small Group Discussion 

Metode ini mempunyai kelebihan dalam hal pembentukan karakter atau 

nilai nilai perilaku yang baik, yaitu:
32

 

1) Menjaga fokus siswa selama proses pembelajaran untuk 

mendorong partisipasi dari siswa. 

2) Menumbuhkan tumbuhnya sikap demokratis dan sosial siswa 

3) Meningkatkan kemampuan siswa untuk berkomunikasi dengan 

orang atau siswa lain 

4) Mendapatkan pengetahuan dengan melakukan percakapan 

dengan kelompok lain atau di dalam kelompok. 

Adapun menurut Syamsiati beberapa kelebihan dari metode 

pembelajaran Small Group Discussion adalah: 

1) Membentuk kreatifitas siswa dalam bentuk ide, gagasan, dan 

terobosan baru dalam pemecahan suatu masalah 

2) Mengembangkan sikap menghargai pendapat orang lain 

3) Memperluas wawasan 

4) Membiasakan untuk musyawarah dalam memecahkan suatu 

masalah.
33

 

Menurut Hamdayana ada empat kelebihan dari metode Small Group 

Discussion sebagai berikut:  
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 Trianto, “ Mendesain Model Pembelajaran Inovatif- Progresif, Konsep, Landasan Dan 
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1) Menyadarkan siswa bahwa masalah dapat dipecahkan dengan 

berbagai jalan bukan dari satu jalan (satu jawaban saja) 

2) Menyadarkan siswa bahwa dengan berdiskusi mereka saling 

mengemukakan pendapat secara konstruktid sehingga dapat 

diperoleh keputusan yang lebih baik 

3) Membiasakan siswa untuk mendengarkan pendapat orang lain, 

sekalipun berbeda dengan pendapatnya sendiri dan membiasakan 

bersikap toleran 

4) Membiasakan siswa untuk berpikir kritis dan mau mengumpulkan 

ide-ide nya.
34

 

Sejalan dengan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa metode small group discussion memiliki beberapa kelebihan di 

dalamnya sebagai berikut:  

1) Membentuk kreatifitas siswa dalam bentuk ide, gagasan, dan 

terobosan baru dalam pemecahan suatu masalah 

2) Mengembangkan sikap menghargai pendapat orang lain 

3) Memperluas wawasan 

4) Membiasakan untuk musyawarah dalam memecahkan suatu 

masalah. 

Metode small group discussion tidak hanya memiliki kelebihan namun 

juga beberapa kekurangan di dalamnya. Beberapa kekurangan metode 

small group discussion sebagai berikut: 

1) Adanya sebagian siswa yang kurang berpartisipasi secara aktif 

dalam diskusi dapat menimbulkan sikap acuh tak acuh dan tidak 

ikut bertanggung jawab terhadap hasil diskusi 

2) Sulit meramalkan hasil yang ingin dicapai karena penggunaan 

waktu yang terlalu panjang 

3) Siswa mengalami kesulitan mengeluarkan ide-ide atau pendapat 

mereka secara ilmiah atau sistematis 

4) Tidak dapat menghargai orang lain.
35
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Adapun menurut Hamdayana kekurangan metode Small Group 

Discussion antara lain: 

1) Waktu belajar lebih panjang 

2) Dapat terjadi pemborosan waktu 

3) Anak yang pemalu dan pendiam menjadi kurang agresif 

4) Dominasi siswa tertentu dalam diskusi.
36

 

2. Pembelajaran Maharah Qira’ah 

a. Pengertian Maharah Qira’ah 

Siswa harus memahami empat kemampuan bahasa Arab: berbicara, 

mendengarkan, membaca, dan menulis. Salah satu jenis kompetensi 

bahasa yang sedang dibahas dalam konteks ini adalah membaca atau 

Qira'ah. Ada dua kategori dalam memahami bacaan, atau Qira'ah: 

memahami bacaan secara sempit, yang merupakan proses menguraikan 

bahasa tertulis. Sementara memahami bacaan secara luas adalah proses 

kritis-kreatif yang pembaca terlibat dalam untuk sepenuhnya memahami 

apa yang mereka baca. 

Salah satu hal terpenting yang harus dilakukan setiap orang adalah 

membaca. Karena membaca memungkinkan kita untuk mempelajari hal-

hal baru, memahami apa yang kita baca, dan menemukan hal-hal yang 

sebelumnya tidak kita sadari.
37

 

b. Jenis- Jenis Membaca (Qira’ah) 

Bila dilihat dari segi penyampaian, kegiatan membaca terbagi menjadi 

dua, yaitu:
38
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1) Membaca dengan suara keras, atau Qira'ah Jahriyah, menekankan 

penggunaan bibir, tenggorokan, dan bagian lisan lainnya dari alat 

bicara untuk menghasilkan suara. 

2) Qira'ah Shamitah, atau membaca diam, adalah praktik membaca 

dengan berfokus pada huruf-huruf dan memahami arti kata-kata tanpa 

menggunakan organ bicara. 

Sedangkan menurut bentuknya, kegiatan membaca terbagi menjadi dua 

juga, yaitu: 

1) Qira'ah Mukatsafah, atau membaca intensif, memiliki kualitas 

tersendiri. dilakukan di kelas di bawah bimbingan guru. Tujuannya 

adalah untuk meningkatkan kosakata dan menguasai qawaid yang 

diperlukan untuk membaca. Guru mengawasi dan mengarahkan 

kegiatan membaca sebagai bagian dari proses pembelajaran. 

2) Qira'ah muwassa'ah, atau bacaan ekstensif, mencakup fitur tambahan 

juga. Ciri-ciri ini meliputi: Di luar kelas, latihan membaca dilakukan 

dengan tujuan meningkatkan pemahaman tentang isi teks. Guru 

menugaskan, memilih, dan mendiskusikan bahan bacaan sebelum 

kegiatan. 

Adapun jenis membaca yang lain, diantaranya adalah: 

3) Membaca Rekretatif 

Tujuan dari latihan membaca ini adalah untuk membantu anak-anak 

berlatih membaca dengan cepat sambil tetap menikmati apa yang 

mereka baca. Karena tujuan utamanya adalah untuk menanamkan 

kecintaan membaca pada setiap anak, literatur populer yang mudah 

dipahami siswa adalah bacaan yang tepat untuk kegiatan ini.  

4) Membaca Analisis. 

Tujuan utama dari latihan membaca ini adalah untuk menunjukkan 

kepada siswa bagaimana menemukan informasi dalam teks dan 

bagaimana memberikan poin utama penulis.
39
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c. Tujuan pembelajaran Maharah Qira’ah 

Tujuan pembelajaran membaca adalah berdasar pada tujuan 

pembelajaran bahasa Arab. Dalam arti tujuan pembelajaran membaca 

adalah untuk mengembangkan dan menunmbuhkan kemahiran dalam 

membaca. Menurut Al-ghali dan Abdullah menekankan bahwa hal yang 

perlu diperhatikan guru dalam latihan membaca adalah beberapa hal yaitu: 

1) Mengetahui secara akurat huruf arab yang tersusun menjadi kata dalam 

rangkaian kalimat-kalimat dan mengucapkannya sesuai dengan 

tempatnya. 

2) Menghubungkan lambang dengan makna  

3) Menyesuaikan harakat panjang dan pendek 

4) Tidak salah atau menukar dengan huruf sebanding 

5) Hindari menambah huruf di atas huruf yang lain 

6) Memperhatikan waktu dan tempat jeda 

7) Dapat menemukan inti dari teks dan membedakan antara ide utama 

dan pendukung 

8) Gunakan intonasi sesuai dengan perubahan susunan dan substansi 

9) Membaca teks tanpa mengulangi atau menjeda. 

10) Memahami apa yang ada di teks bahasa arab.
40

 

Belajar qira'ah umumnya bertujuan agar siswa mahir membaca 

bahasa Arab yang dapat menguraikan teks tertulis dan memahami 

maknanya. Secara khusus, ada dua kategori belajar qira'ah: membaca 

dengan keras (qira'ah Jahriyah) dan membaca dalam hati (qira'ah 

shomitah). Sedangkan tujuan qira'ah jahriyah adalah agar siswa 

memahami hakikat dan makharijul huruf, gaya bahasa, dan intonasi sesuai 

dengan kaidah gramatikal, tujuan qira'ah shomitah adalah agar siswa 

memahami setiap kata dan gaya bahasa yang digunakan dalam teks serta 

makna dan gagasan yang disampaikan baik secara eksplisit maupun 

implisit.  

Menurut Ainin menyampaikan bahwa indikator yang harus dicapai dalam 

Maharah Qira’ah adalah: 
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1) Membaca dengan lancar, cepat, dan tepat,  

2) Menentukan arti kosakata dalam konteks kalimat tertentu,  

3) Menemukan ide-ide utama dalam paragrapf,  

4) Menghubungkan ide-ide dalam teks,  

5) Menerjemahkan kalimat dalam teks, 

6) Menyimpulkan ide-ide utama,  

7) Menemukan judul teks, dan mengomentari  

8) Mempertimbangkan isi teks.
41

 

d. Strategi dalam pembelajaran Maharah Qira’ah 

Meskipun ada perbedaan tertentu antara keduanya, mempelajari 

maharah qiraah dan muthala'ah keduanya berbasis membaca. Strategi dan 

metode yang digunakan dalam pembelajaran muthala'ah tidak diragukan 

lagi akan berbeda dalam kasus-kasus di mana penekanannya terutama 

pada komponen analisis isi bacaan. Ada sejumlah strategi pembelajaran 

Maharah Qira’ah, seperti Empety Outline, Analysis, Snow Bolling, Broken 

Square/Text, dan Card Match Index .
42

 

1) Strategi Empety Outline 

Dengan strategi ini, siswa akan dilatih untuk membaca 

konten dalam bentuk tabel yang dirancang khusus untuk memenuhi 

tujuan pembelajaran. Misalnya, siswa akan dapat menemukan 

sejumlah isim dan fi'il.   

Prosedurnya adalah sebagai berikut: pertama, pilih bacaan 

yang sesuai dengan topik, kedua, buat format tabel, ketiga, tugasi 

bacaan itu kepada siswa agar mereka segera membacanya. 

Keempat, mintalah mereka mengisi tabel yang telah disiapkan. 

Kelima, mintalah siswa membahas hasil pekerjaan individu mereka 

dalam kelompok. Keenam, mintalah siswa menyerahkan hasil 

diskusi mereka Dan ketujuh, guru memberikan komentar atas 

pekerjaan siswa. 
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2) Strategi Analysis 

Strategi ini, yang dapat digunakan pertama secara 

individual  kemudian dilanjutkan dalam kelompok, mencoba untuk 

mempertajam analisis siswa dari konsep-konsep utama yang 

mereka baca. 
43

 

Prosedurnya adalah sebagai berikut: teks bacaan dibagikan 

terlebih dahulu, siswa membacanya kedua, mereka 

mengidentifikasi dan menulis sendiri ide-ide utama dan 

pendukung, siswa mendiskusikan temuan mereka dalam kelompok, 

beberapa siswa memimpin diskusi, enam kelompok lain 

mengirimkan tanggapan mereka terhadap hasil diskusi, dan tujuh 

pendidik menanggapi hasil diskusi. 

3) Strategi Snow Bolling 

Jika tidak ada terlalu banyak siswa di kelas, strategi ini 

akan bekerja lebih baik dan siswa akan dapat menerima banyak 

umpan balik dari rekan-rekan mereka.  

Prosedurnya adalah sebagai berikut: pertama, teks bacaan 

dibagikan. Kedua, siswa membaca teks. Ketiga, siswa 

mengidentifikasi ide-ide utama dan rincian pendukung sendiri. 

Keempat, siswa dibagi menjadi dua kelompok dan mulai 

berdiskusi. Kelima, dua kelompok bergabung untuk membentuk 

satu kelompok untuk membahas temuan lagi. Keenam, dua 

kelompok lagi bergabung untuk melanjutkan diskusi. ketujuh, 

mahasiswa mempresentasikan temuan diskusi. Dan terakhir, guru 

mengklarifikasi kesimpulan diskusi. 

4) Strategi Broken Square/Text 

Tujuan dari strategi ini adalah untuk mengembangkan 

pemahaman siswa tentang bahan bacaan secara mendalam 

sehingga mereka dapat secara akurat dan benar menyatukan 

kembali bacaan setelah dibagi menjadi bagian-bagian yang lebih 

kecil.  
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Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: pertama, 

siapkan naskah yang telah dipotong-potong. Kedua, bagilah siswa 

ke dalam beberapa kelompok. Ketiga, berikan setiap kelompok 

potongan teks bacaan. Keempat, mintalah siswa membaca teks 

bacaan secara bergantian. Kelima, memastikan bahwa setiap siswa 

memahami setiap bagian dari teks bacaan dalam kelompok 

masing-masing. Keenam, urutkan potongan teks. Ketujuh, setiap 

kelompok mengkomunikasikan hasil diskusi. Kedelapan, memberi 

kelompok lain kesempatan untuk merespons. Dan, terakhir, guru 

menanggapi output kelompok. 

5) Strategi Indek Card Match 

Strategi ini, melibatkan pencocokan kata-kata dengan 

makna atau pertanyaan mereka dengan jawaban yang benar, dapat 

digunakan untuk mengukur seberapa baik siswa memahami isi teks 

bacaan.  

Prosedurnya adalah sebagai berikut: pertama, siapkan 

pasangan kartu acak; kedua, bagikan kartu-kartu itu dan mintalah 

siswa untuk memahami apa yang ada di dalamnya; ketiga, 

mintalah siswa mencari pasangan dalam hati; keempat, mintalah 

keempat siswa berkumpul dengan pasangan kartu mereka untuk 

membentuk kelompok; kelima, setiap kelompok menyampaikan 

susunan dan isi kartu; keenam, kelompok lain menanggapi; Dan, 

terakhir, guru menanggapi penyampaian masing-masing 

kelompok.
44

 

e. Metode dalam pembelajaran Maharah Qira’ah 

Kemampuan memahami bacaan mengandung dua aspek. Pertama 

mengubah simbol tertulis menjadi simbol suara. Kedua menangkap makna 

dari keseluruhan situasi yang dilambangkan dengan simbol-simbol baik 

tertulis maupun suara tersebut. Inti dari kemampuan memahami bacaan 

yang dijelaskan  pada aspek yang kedua ini tidak berarti bahwa 

kemamapuan dalam aspek pertama tidak penting, sebab keduanya saling 
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berkaitan yaitu kemampuan aspek kedua berasal dari kemampuan aspek 

yang pertama. 

Pengajaran bahasa Arab Indonesia, khususnya dalam Maharah 

Qira'ah pada umumnya, masih mengandalkan metode pengajaran 

tradisional, seperti pendekatan yang berpusat pada guru. Siswa kurang 

berpartisipasi dalam proses belajar mengajar, membuat proses 

pembelajaran sepihak dalam hal tata bahasa atau metode penerjemahan, 

meskipun mengajar adalah proses yang membutuhkan partisipasi aktif 

siswa. Secara alami, berbagai strategi pembelajaran kontekstual diperlukan 

untuk meningkatkan kemampuan seseorang dalam membaca dan 

memahami bahasa Arab. Kontekstual berarti bahwa taktik tersebut dikenal 

oleh siswa di kelas, dan bervariasi mengacu pada penggunaan berbagai 

teknik untuk membuat pelajaran menarik. 

Diantara metode yang sering digunakan dalam pembelajaran Maharah 

Qira’ah adalah :  

1) Metode Langsung 

Metode langsung, juga dikenal sebagai thariqatul mubassyarah, adalah 

salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam pembelajaran 

bahasa arab, khususnya Maharah Qira'ah. Metode ini muncul karena 

ketidakpuasan terhadap metode gramatika atau terjemah yang 

dikaitkan dengan tuntutan kebutuhan nyata di masyarakat. Metode ini 

memiliki beberapa karakteristik yang dapat mempengaruhi 

pembelajaran bahasa Arab, antara lain:  Sebagai "kolam bahasa" di 

mana siswa menggunakan bahasa target secara langsung, bahasa ibu 

siswa dianggap sebagai pelanggaran.
45

 

2) Metode Qiraah 

Penggunaan metode qira'ah atau thoriqotul qira'ah dapat diakatan 

efektif dalam pembelajaran Maharah Qira'ah. Kemunculan metode ini 

disebabkan pada kekurangan  metode langsung, yang menjadikan 

ketidakpuasan dalam memberikan perhatian khususnya kepada 

kemahiran membaca.  
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Pemahaman siswa tentang materi ilmiah adalah salah satu tujuan 

utama metode ini, di antara lainnya. Materi  disajikan sebagai buku 

latihan menulis, percakapan, buku bacaan pendukung yang diperluas, 

buku bacaan utama dengan daftar kosakata tambahan dan pertanyaan 

tentang bacaan. Dasar dari kegiatan pembelajaran adalah memahami 

isi bacaan melalui proses analisis, yang didahului dengan pengenalan 

kosakata utama bacaan dan maknanya, dan kemudian mendiskusikan 

topik tersebut dengan bimbingan guru. Membaca dengan tenang lebih 

diutamakan dari membaca secara lantang 

3) Metode Cooperative. 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran, pembelajaran kooperatif 

menempatkan prioritas tinggi pada kolaborasi. Tujuan dari pendekatan 

pembelajaran kooperatif adalah untuk membuat skenario di mana 

pencapaian tujuan itu hanya dapat terjadi jika siswa lain berhasil juga. 

Oleh karena itu, keberhasilan belajar adalah kesuksesan sosial daripada 

kesuksesan individu, dan pembelajaran bersifat kooperatif daripada 

kompetitif.
46

 

f. Teknik Pengajaran Ketrampilan Membaca 

Ketrampilan membaca dalam suatu pembelajaran akan 

memunculkan berbagai teknik yang digunakan dalam berbagai 

pengajarannya. Adapun teknik pengajaran ketrampilan membaca 

diantaranya: 

1) Setelah memastikan keseluruhan siswa telah memahami intruksi, guru 

menjelaskan secara singkat dari apa yang akan dipelajari dari beberapa 

kosa kata sambil menjelaskan maknanya melalui gambar, isyarat, 

gerak tubuh, demonstrasi, dll. 

2) guru menginstruksikan kelas untuk membuka buku, membacakan 

dengan lantang frasa dan lafadznya, dan kemudian mengulanginya. 

3) Setelah mengulangi frasa dan lafadz pada kelas, guru membagi kelas 

menjadi dua atau tiga kelompok, dan setiap kelompok diperintahkan 

untuk mengulang sampai, akhirnya, guru memilih satu siswa secara 

acak untuk mengulangi, diikuti oleh semua teman-temannya. 
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4) Siswa diperintahkan untuk membaca sendiri dalam hati ketika sesi 

membaca kelompok selesai. 

5) Setelah membaca selesai, siswa diminta menghadap ke depan dan 

membiarkan buku tetap dalam keadaan teruka.  

6) Setelah itu, guru tidak memberikan waktu tambahan kepada siswa 

yang belum selesai, dan mereka juga tidak diizinkan mengulangi teks 

saat tanya jawab. Dengan demikian, guru mendorong siswa untuk 

membaca lebih cepat. 

7) Karena guru belum menguji hafalan siswa saat ini, pertanyaan guru 

tentang teks dan buku tetap terbuka. Siswa diizinkan untuk mencari 

jawaban dalam teks. 

8) Jika siswa yang ditunjuk tidak dapat menjawab pertanyaan, pertanyaan 

harus diurutkan berdasarkan jawaban yang ada dalam teks sehingga 

jelas sampai batas mana pertanyaan tersebut membutuhkan jawaban 

singkat. Jika demikian, pertanyaan harus diberikan kepada siswa lain. 

9) waktu yang ideal untuk tanya jawab adalah 20 hingga 25 menit, 

memotivasi siswa untuk menjawab pertanyaan sebagaimana yang ada 

dalam teks tanpa meminta siswa menjawab dengan ungkapan baru.
 47
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan dan 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Menurut Denzin dan 

Lincoln, penelitian kualitatif adalah upaya menafsirkan fenomena alam 

dengan menggunakan berbagai teknik. Tujuan penelitian kualitatif adalah 

untuk menyampaikan dan mendeskripsikan secara naratif suatu kegiatan 

dan dampaknya terhadap kehidupan masyarakat.
48

 

Sugiyono mengatakan peneliti berfungsi sebagai alat utama  dalam 

metode penelitian kualitatif, dan jenis penelitian  ini digunakan untuk 

mempelajari keadaan benda-benda alam.
49

 

Menurut Moleong, penelitian deskriptif kualitatif berfokus pada 

karakteristik dan hubungan antara aktivitas yang diselidiki dan 

mengumpulkan data dalam bentuk kata-kata dan gambar, bukan statistik 

untuk menggambarkan peristiwa. 
50

 

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata, penelitian deskriptif 

kualitatif bertujuan untuk mengkarakterisasi fenomena alam dan buatan, 

dengan fokus pada interaksi antara sifat, kualitas, dan aktivitas.
51

 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini merupakan penelitian lapangan 

untuk mengumpulkan kondisi lapangan mengenai gambaran pembelajaran 

bahasa Arab di kelas dan untuk menganalisis, menemukan, 

menggambarkan, dan mendeskripsikan kualitas atau kekhasan pengaruh 

sosial yang tidak dapat dilihat, diukur, atau dijelaskan melalui pendekatan 

kuantitatif. 
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 Dari pernyataan di atas, jelas bahwa penelitian kualitatif deskriptif dalam 

konteks ini bertujuan untuk mengungkap kebenaran tentang suatu 

peristiwa dalam item yang sedang dipelajari "sebagaimana adanya" untuk 

memberikan tanggapan terhadap pertanyaan tersebut. 

Dengan demikian penelitian ini termasuk pada penelitian kualitatif 

dan juga masuk kepada jenis penelitian lapangan yakni penelitian yang 

langsung dilakukan di lapangan atau bisa dikatakan langsung kepada 

responden untuk dapat mengetahui Implementasi Metode Small Group 

Discussion Pada Pembelajaran Maharah Qira'ah di SMP Muhammadiyah 

Kluwut.  

B. Konteks penelitian 

1. Tempat penelitian 

Penelitian dilakukan di SMP Muhammadiyah Kluwut, yang 

terletak di Kecamatan Bulakamba, Kabupaten Brebes. Pemilihan 

lokasi ini bertujuan untuk memberikan kemudahan, yang akan 

mendukung kelancaran kegiatan penelitian ini. Selain itu, pemilihan 

lokasi ini juga didasarkan pada fakta bahwa topik penelitian terdapat di 

sekolah ini dan metode small group discussion telah digunakan di 

sekolah tersebut khususnya pada pembelajaran bahasa Arab.  

2. Waktu penelitian 

Berikut adalah estimasi waktu penelitian yang digunakan peneliti, 

meliputi tahap pengumpulan data, penyusunan data, hingga tahap 

penyelesaian. 

 

No Nama kegiatan Waktu Ket 

1. Obsevasi pendahuluan 05 September 2023  

2. Mengantar surat izin riset 

individu  

09 Januari 2024  

3. Wawancara dengan waka 

kurikulum 

10 Januari 2024  

4. Wawancara dengan guru 

bahasa Arab 

11 Januari 2024  

5. Observasi dan dokumentasi 15 januari 2024  
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jalannya proses pembelajaran 

bahasa arab 

6. Observasi dan dokumentasi 

jalannya proses pembelajaran 

bahasa Arab 

22 Januari 2024  

7. Observasi dan dokumentasi 

jalannya proses pembelajaran 

bahasa Arab dan Wawancara 

dengan peserta didik 

 29 Januari 2024  

8. Melengkapi data dokumentasi 30 Januari 2024  

Tabel 3.1 Waktu Penelitian 

3. Subjek dan objek penelitian 

Objek penelitian ini adalah implementasi metode Small Group 

Discussion pada pembelajaran Maharah Qira’ah di SMP Muhammadiyah 

Kluwut.  

Sedangkan subjek penelitian ini adalah : 

a. Waka Kurikulum 

Ibu Deni Herlina, S.Pd Selaku waka kurikulum SMP 

Muhammadiyah Kluwut. 

b. Bapak Hamzah Ibnu Latif, S.Pd.I selaku guru bahasa arab di SMP 

Muhammadiyah Kluwut  

c. Siswa kelas VIII C SMP Muhammadiyah Kluwut 

Peneliti mengambil 4 informan perwakilan dari kelas tersebut 

C. Teknik pengumpulan data 

1. Observasi  

Dalam pengumpulan data, observasi adalah proses yang kompleks 

yang melibatkan melihat orang dan objek lainnya. Dengan demikian, 

harapannya adalah bahwa obsevasi akan membantu dalam 

pengumpulan data yang harus dilakukan karena obsevasi melibatkan 

pengamatan dan pendataan fenomena, yang diselidiki secara sistematis 

terkait dengan objek penelitian.  

Morris mengungkapkan bahwa observasi merupakan praktik dalam 

penggunaan alat untuk mencatat kejadian dan mencatatnya untuk 

tujuan ilmiah atau tujuan lainnya. Selain itu, observasi adalah tindakan 
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mengumpulkan kesan tentang lingkungan sekitar dengan 

menggunakan seluruh indera manusia.
52

 Sedangkan Sutrisno 

menyatakan observasi merupakan proses kompleks yang 

mengintegrasikan sejumlah fungsi biologis dan psikologis.
53

 

Melalui Penggunaan metode observasi bertujuan untuk 

mengumpulkan data terkait sekolah, seperti letak geografis, fasilitas 

pendidikan yang tersedia, kondisi lingkungan pembelajaran dan 

pelaksanaan proses belajar mengajar. Alasan pemilihan metode ini 

karena peneliti dapat mengamati, mendengar, dan mendapatkan 

informasi secara langsung, sehingga data yang diperoleh lebih akurat 

dan komprehensif. 

Macam – macam observasi : 

a. Observasi ikut serta 

Dalam observasi ini peneliti berperan aktif dalam aktivitas subjek 

yang ditelitinya. Peneliti bukan hanya mengamati tetapi masuk 

dalam kegiatan yang dilakukan oleh subjek yang diamati.  

b. Observasi non partisipan 

Berbeda dengan sebelumnya, dalam observasi ini justru peneliti 

lebih memberikan ruang kepada aktivitas yang dilakukan oleh 

subjek yang diamati. Dalam observasi ini peneliti berperan sebagai 

pengamat yang tidak mempunyai keterpihakan, mencatat, 

menganalisis dan menarik kesimpulan dari temuannya.  

Metode observasi ini memeberikan ruang dan tidak mengganggu 

keberjalanan subjek dalam aktivitasnya.
54

 

Peneliti menggunakan pendekatan observasi non-partisipasi dalam 

penelitian ini. Ini berarti bahwa peneliti hanya melihat subjek 

penelitian dan tidak mengambil bagian dalam aktivitas yang berkaitan 

dengan pengajaran bahasa Arab di kelas. Peneliti mencatat semua 
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informasi tentang lapangan selama observasi, termasuk apa yang 

diamati, diperhatikan, dan ditemukan.  

Observasi dalam penelitian ini dilakukan pada pembelajaran 

Maharah Qira’ah di kelas VIII C selama tiga kali. Pertama pada Senin 

15 Januari 2024 pada materi Kitabullah. Kedua pada Senin 22 Januari 

2024 pada materi Syahrurramadhan. Ketiga pada senin 29 Januari 

2024 pada materi Sholat Jama’ah. 

2. Wawancara  

Informasi mendalam dikumpulkan dari subjek penelitian melalui 

interaksi langsung dengan peneliti saat wawancara. Wawancara sering 

disebut sebagai kuesioner lisan, yang melibatkan dialog antara 

pewawancara dan terwawancara. Dalam proses wawancara, alat yang 

digunakan dalah pedoman atau panduan wawancara.
55

 Berikut adalah 

beberapa teknik yang dapat digunakan dalam menjalankan proses 

wawancara: 

a. Wawancara terstruktur 

Wawancara terstruktur mengumpulkan data dengan 

pertanyaan tertulis dan tanggapan yang telah ditulis sebelumnya. 

Proses wawancara didukung oleh alat bantu seperti rekaman 

rekaman atau bahan lain. 

b. Wawancara tidak terstruktur 

Wawancara tidak terstruktur merupakan jenis wawancara 

yang lebih santai dimana peneliti lebih banyak mendengarkan 

responden dan tidak menggunakan panduan wawancara tertulis. 

c. Wawancara semi terstruktur 

Wawancara ini merupakan penggabungan antara kedua 

wawancara di atas yang melibatkan sejumlah pertanyaan yang 

telah ditentukan sebelumnya, namun pewawancara tetap 

memungkinkan informan untuk merespon secara luas dan lebih 

fleksibel.
56
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Penelitian ini menggunakan wawancara semi terstruktur 

untuk mengumpulkan data. Oleh karena itu, pertanyaan penelitian 

sudah peneliti tentukan sebelumnya namun dalam proses 

wawancara informan diberikan kebebasan dalam menjawab 

pertanyaan secara luas. Salah satu keuntungan dari wawancara ini 

adalah bahwa responden memiliki kemampuan untuk menjelaskan 

secara bebas dan memiliki kesempatan untuk berinteraksi dengan 

informan dengan lebih mudah daripada sebelumnya.  

Dalam penelitian ini, kepala sekolah, guru bahasa Arab, 

dan siswa kelas VIII C diikut sertakan dalam wawancara semi 

terstruktur sebagai informan. Pikiran, persepsi, pengetahuan, 

emosi, dan pengalaman mereka adalah bagian dari informasi yang 

dikumpulkan. Interaksi antara pewawancara dan responden 

digunakan untuk mengumpulkan data ini. 

Proses wawancara dilakukan sebanyak tiga kali. Pertama, 

wawancara dengan Waka Kurikulum pada tanggal Rabu 10 Januari 

2024. Kemudian wawancara yang kedua yaitu dengan guru bahasa 

Arab pada Kamis 11 Januari 2024. Dan terakhir wawancara 

dengan siswa kelas VIII C pada Senin 29 Januari 2024. 

3. Dokumentasi  

Menurut sugiyono, penggunaan studi dokumen dapat 

meningkatkan kredibilitas hasil penelitian kualitatif.
57

 Peneliti 

menggunakan teknik dokumentasi untuk mengumpulkan data dalam 

bentuk dokumen seperti keadaan guru dan siswa, keadaan sarana dan 

prasarana, sistem kegiatan pendidikan, jadwal kegiatan, dan daftar 

absensi setiap siswa yang mengikuti pembelajaran bahasa Arab.  

D. Analisis data 

Analisis data merupakan fase penting dalam proses penelitian yang 

melibatkan pengumpulan, pengorganisasian, dan pengelolaan data dari 

sumber seperti catatan lapangan, wawancara, dan sumber lainnya. 

Tujuannya adalah untuk membuat data dapat dimengerti dan kesimpulan 

dikomunikasikan kepada orang lain. Analisis kualitatif adalah pekerjaan 
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berat yang memerlukan pemahaman yang mendalam, kecerdikan, inovasi, 

kepekaan konseptual, dan usaha yang besar. Karena tidak diformulasikan 

dan distandardisasi, analisis kualitatif lebih sulit dan kompleks daripada 

analisis kuantitatif.
58

 

Data dievaluasi sejak awal penelitian dan selama prosesnya. Data 

dikumpulkan setelah diperoleh untuk diolah secara sistematis. Ini dimulai 

dengan melakukan observasi, mengedit, mengklasifikasi, mereduksi, dan 

penyajian dan penyimpulan data. Pada penelitian kali ini, data yang 

diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan model analisis interaktif 

data Miles dan Huberman. Terdapat tiga tahapan pada analisis data model 

ini yaitu:  

1. Reduksi data Mereduksi data berarti mencari tema dan pola, memilih 

dan memfokuskan pada hal-hal penting. Tujuan dari mereduksi data 

adalah untuk membuat proses pengumpulan data yang dibutuhkan 

oleh peneliti lebih mudah. 

2. Penyajian data (data yang ditunjukkan). Tahap selanjutnya adalah 

menyampaikan data. Peneliti menyajikan data ini untuk membantu 

orang memahami penelitian dengan memberikan penjelasan rinci. 

3. Kesimpulan (drawing/verivication conclusion) Proses terakhir yang 

dilakukan oleh peneliti adalah menyampaikan hasil penelitian 

mereka untuk menemukan titik terang dari informasi yang mereka 

kumpulkan. Hasil dari proses penelitian adalah kesimpulan.
59

 

                                                             
58 Samiaji Sarosa, Analisis Data Penelitian Kualitatif, ( Yogjakarta : PT Kanisius, 2021) 

59
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, hlm. 138-141 



 

36 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Implementasi Metode Small Group Discussion Dalam Pembelajaran 

Maharah Qira’ah 

Sebelum memulai penelitian, beberapa langkah telah dilakukan. Salah 

satunya adalah melakukan observasi pra-penelitian dengan tujuan untuk 

mengetahui bagaimana pembelajaran bahasa arab dilakukan di SMP 

Muhammadiyah Kluwut.  

Peneliti menjelaskan metode penelitian kualitatif di bab ketiga. Dengan 

demikian, informasi yang dikumpulkan oleh peneliti digunakan untuk 

menjelaskan metode small grroup duscussion dalam pembelajaran Maharah 

Qira'ah di SMP Muhammadiyah Kluwut pada kelas VIII C, serta faktor 

pendukung dan penghambat yang terlibat dalam pelaksanaannya. 

Berdasarkan metode penelitian yang digunakan peneliti, yaitu dokumentasi, 

wawancara, dan observasi. Maka, setelah dilakukan penelitian di SMP 

Muhammadiyah Kluwut diperoleh data sebagai berikut: 

1. Tujuan pembelajaran Maharah Qira’ah 

Aspek tujuan merupakan hal awal yang harus ditentukan dalam 

merancang suatu proses pembelajaran agar pembelajaran lebih terarah 

dan mempunyai hal yang harus dicapai. Sebagaimana hasil dari 

wawancara dengan guru bahasa arab bapak Hamzah Ibnu Latif, S.Pd.I 

pada hari kamis 11 Januari 2024 bahwa tujuan dari pembelajaran 

Maharah Qira’ah di kelas VIII C SMP Muhammadiyah Kluwut adalah 

peserta didik mampu membaca teks bahasa Arab sesuai dengan lafadz 

juga penyebutannya, melatih peserta didik untuk menerjemahkan teks 

bahasa Arab tersebut dengan benar, dan untuk mengembangkan bakat 

peserta didik dibidang berbicara bahasa asing khususnya bahasa arab. Hal 

tersebut disampaikan oleh guru bahasa arab bapak Hamzah Ibnu Latif, 

S.Pd.I
60
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“Tujuan pembelajaran diantaranya adalah agar peseta didik 

mampu membaca sesuai dengan lafadz dari teks tersebut, 

selain itu juga melatih mereka dalam hal menerjemahkan 

teks bahasa Arab yang mana bahasa asing, jadi belajar kosa 

kata dari teks tersebut, juga melatih mereka dalam hal 

mengembangkan bakat dalam membaca teks bahasa Arab 

agar lebih terbiasa”. 

 

 Pembelajaran Maharah Qira’ah di kelas VIII C SMP 

Muhammadiyah Kluwut dilakukan dengan guru membacakan terlebih 

dahulu lafadz dari teks bahasa Arab tersebut yang didengarkan dan 

diikuti oleh seluruh peserta didik yang terdapat pada buku materi, 

kemudian guru membagi mereka menjadi beberapa kelompok untuk 

diberikan tugas dalam menerjemahkan teks, setiap kelompok mendapat 

beberapa penggalan teks yang dibagi oleh guru kepada setiap kelompok. 

Menurut peneliti, tujuan pembelajaran yang sudah diterapkan di 

SMP Muhammadiyah Kluwut khususnya di kelas VIII C dalam 

pembelajaran Maharah Qira’ah sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran 

Maharah Qira’ah menurut Muhammad Ainin dalam bukunya yang 

berjudul Pengembangan Kurikulum Dalam Pembelajaran Bahasa Arab 

bahwa dapat dikatakan tercapai tujuan dari pembelajaran Maharah 

Qira’ah yaitu dengan beberapa indikator yang menekankan pada 

pembacaan dari teks berbahasa Arab dengan tepat sesuai penyebutannya 

dan sesuai makhroj, analisis dari teks tersebut terkait makna dan 

penjelasannya atau ide pokok dari teks tersebut.
61

  

Dalam pembelajaran Maharah Qira’ah di kelas VIII C SMP 

Muhammadiyah Kluwut juga sudah sesuai dengan apa yang disampaikan 

oleh Al-ghazi dan Abdullah bahwa rangkaian pembelajaran Maharah 

Qira’ah adalah penyebutan kalimat atau kata sesuai dengan tulisan tidak 

menambahi huruf maupun mengurangi, dalam hal ini juga dalam segi 

makna yang sesuai dengan makna dari teks tersebut.
62

 Karena Tujuan 
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pembelajaran merupakan acuan yang harus dicapai dalam suatu 

pembelajaran. Dengan adanya tujuan pembelajaran maka proses 

pembelajaran memiliki acuan yang memunculkan langkah atau tindakan 

yang harus dilakukan dalam keberjalanan proses tersebut.  

Namun Menurut peneliti, secara umum seluruh pembelajaran 

Maharah Qira’ah dengan penerapan metode pembelajaran small group 

discussion di SMP Muhammadiyah Kluwut sudah sesuai dengan tujuan 

dari pembelajaran Qira’ah Jahriyah yaitu agar siswa memahami hakikat 

dan makharijul huruf, gaya bahasa, dan intonasi sesuai dengan kaidah 

gramatikal. Sedangkan pada tujuan pembelajaran Qira’ah shomitah 

belum berjalan maksimal karena pembelajaran yang dilakukan belum 

mencapai pada menganalisis isi teks yang dipelajari. 

2. Materi pembelajaran bahasa Arab di SMP Muhammadiyah Kluwut 

Materi pembelajaran adalah materi pelajaran atau seperangkat 

materi yang diberikan oleh guru kepada siswa untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditentukan. Materi pembelajaran disusun secara 

sistematis sesuai dengan standar kompetensi. 

Sebagaimana dari hasil wawancara dengan guru bahasa arab bapak 

Hamzah Ibnu Latif, S.Pd.I pada hari kamis 11 januari 2024 bahwa materi 

pembelajaran yang dipakai dikelas VIII C SMP Muhammadiyah Kluwut 

adalah materi yang terdapat di modul yang dicetak oleh Majelis 

Pendidikan Dasar Dan Menengah Pimpinan Pusat Muhammadiyah.
63

 

Seperti yang disampaikan oleh guru bahasa arab bapak Hamzah Ibnu 

Latif, S.Pd.I  

“Sumber belajar disini menggunakan modul yang dicetak 

langsung oleh Majelis Pendidikan Dasar Dan Menengah 

Pimpinan Pusat Muhammadiyah”. 

3. Waktu pembelajaran bahasa Arab di SMP Muhammadiyah Kluwut 

Dari hasil wawancara dengan guru bahasa Arab bapak Hamzah 

Ibnu Latif S.Pd.I pada hari kamis 11 Januari 2024 bahwa waktu 
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pembelajaran bahasa Arab di kelas VIII C SMP Muhammadiyah Kluwut 

dilaksanakan seminggu tiga kali dengan durasi waktu  1x 40 menit di 

setiap hari senin pukul 11.30 sampai 12.10, selasa pukul 11.30 sampai 

12.10 dan sabtu pukul 07.30 sampai 08.10. Penetapan pembelajaran 

bahasa arab dalam 3 kali seminggu dikarenakan program sekolah yang 

mengedepankan dalam mata pelajarannya yaitu ISMUBA (keislaman, 

kemuhammadiyahan, dan bahasa arab), jadi bahasa arab menjadi materi 

yang diunggulkan di SMP Muhammadiyah Kluwut.
64

 Seperti apa yang 

dikatakan oleh bapak Hamzah Ibnu Latif S.Pd.I 

“ Pembelajaran bahasa arab bias dikatakan sedang 

ditekankan di sekolah ini, dikarenakan program sekolah 

yang berdasar pada ISMUBA, jadi waktu pembelajaran 

kelas VIII C sendiri setiap hari senin pelajaran ke 4, selasa 

pelajaran ke 4 dan sabtu pelajaran pertama”. 

4. Pertimbangan penggunaan metode Small group Discussion dalam 

pembelajaran Maharah Qira’ah 

Dalam proses pembelajaran penggunaan metode pembelajaran 

tentu sangat penting dan mempunyai pengaruh tersendiri dalam proses 

pembelajaran tersebut, dalam perancangannya juga harus memperhatikan 

kesesuaian dengan tujuan pembelajaran. Dan dalam rangka menciptakan 

pembelajaran yang maksimal, maka kreatifitas guru dalam hal ini juga 

dibutuhkan dalam mencapai tujuan yang hendak dicapai. Di SMP 

Muhammadiyah Kluwut penggunaan metode secara khusus disiapkan 

oleh guru pada pembelajaranya dengan berbagai macam metode yang 

digunakan guna mencapai tujuan yang diharapkan, selain itu guru bahasa 

arab khususnya juga memperhatikan metode sesuai dengan pembelajaran 

terkait maharah apa yang diajarkan.  

Sebagai hasil dari wawancara yang diadakan pada guru bahasa 

arab pada hari Kamis 11 Januari 2024, beliau menjelaskan bahwa alasan 

guru bahasa arab menggunakan metode small group discussion dalam 

pembelajaran Maharah Qira'ah di kelas VIII C SMP Muhammadiyah 
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Kluwut adalah karena metode ini dapat mengkomunikasikan informasi 

dengan efektif dan efisien, mengajarkan siswa untuk bekerja sama, dan 

mengajarkan mereka untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan 

kepada mereka. Seperti yang dikatakan oleh bapak Hamzah Ibnu Latif 

S.Pd.I, selaku guru bahasa Arab.
65

 

“Alasan penggunan metode SGD ini dan dilanjut dengan 

presentasi karena lebih efektif dan efisien tentunya 

menghemat waktu, memotivasi menumbuhkan kerja sama 

antar siswa, agar mereka dapat belajar bertanggung jawab, 

dengan metode ini juga harapannya pembelajaran lebih 

menyenangkan, selain itu juga mampu melatih kepercayaan 

diri mereka dalam berkomunikasi, dalam kurangnya minat 

siswa dalam pembelajaran bahasa Arab harapannya juga 

dapat sedikit sedikit menambah ketertarikan mereka 

terhadap bahasa Arab”, 

 

Menurut peneliti, pertimbangan pengguanaan metode Small Group 

Discussion dalam pembelajaran Maharah Qira’ah di SMP 

Muhammadiyah Kluwut sudah sesuai dengan beberapa faktor yang harus 

diperhatikan dalam memilih metode pembelajaran menurut Jamaludin 
66

 

seperti aspek tujuan pembelajaran, latar belakang siswa yang belum 

mengenal bahasa arab dengan baik, fasilitas yang memadai dalam 

pembelajaran, waktu yang efisien dengan metode tersebut, dan 

menciptakan lingkungan yang menyenangkan, memberikan rasa tanggung 

jawab, melihat kemampuan siswa dan guru, dan membuat siswa lebih 

senang untuk terus belajar bahasa Arab. 

5. Implementasi Metode Small Group Discussion dalam pembelajaran 

Maharah Qira’ah siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah Kluwut 

Tujuan pembelajaran bahasa Arab di SMP Muhammadiyah Kluwut 

di kelas VIII C adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 

berbicara asing, khususnya bahasa Arab, dengan mengajarkan mereka 

membaca teks bahasa Arab dengan lafadz yang benar dan 
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menerjemahkan isi teks tersebut. Berdasarkan tujuan ini, guru bahasa 

Arab menggunakan metode Small Group Dicussion untuk mengajar 

Maharah Qira'ah. Persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi adalah 

langkah-langkah pembelajarannya.
67

 Adapun lebih jelasnya langkah- 

langkah yang digunakan dalam pembelajaran Maharah Qira’ah di kelas 

VIII C SMP Muhammadiyah Kluwut adalah sebagai berikut: 

a. Langkah persiapan  

Sebagaimana hasil dari wawancara dengan guru bahasa arab bapak 

Hamzah Ibnu Latif S.Pd.I pada hari Kamis, 11 Januari 2024 

menjelaskan bahwa sebelum pembelajaran dimulai, guru bahasa arab 

melakukan persiapan diantaranya 

1) Melihat kurikulum yang dipakai yaitu kurikulum merdeka yang 

digunakan sebagai acuan dalam pelaksanaan pembelajaran 

2) Membuat RPP ( Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ) yang sesuai 

dengan kurikulum merdeka 

3) Mempersiapkan materi atau bahan ajar  

4) Membagi kelompok siswa dengan menyetabilkan kemampuan 

siswa, maksudnya adalah setiap kelompok memilki anggota yang 

setara dalam kemampuan bahasa Arab. Penentuan ini dilakukan 

menggunakan acuan nilai bahasa Arab yang di miliki guru. 

5) Mempersiapkan masalah atau materi yang harus di selesaikan 

menggunakan metode yang telah dipersiapkan atau membagi 

penggalan teks yang sesuai.
68

 

“Dengan mempertimbangkan kembali kurikulum sebagai 

referensi untuk pembelajaran, membuat RPP yang sesuai 

dengan kurikulum merdeka, menyiapkan materi atau 

masalah yang harus diselesaikan siswa, mempelajari materi, 

membagi kelompok siswa berdasarkan kemampuan mereka 

mengacu pada nilai hasil belajar bahasa Arab masing 

masing siswa, dan mempersiapkan metode, strategi, dan 
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media untuk pembelajaran. Setelah itu, langkah-langkah 

persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi dimulai.” 

 

RPP Materi 1 

MODUL AJAR 

 IDENTITAS 

Satuan Pendidikan   : SMP MUHMAMADIYAH KLUWUT 

Mata Pelajaran   : Bahasa Arab 

Kelas / Semester   : VIII (Delapan) / Genap 

Materi Pokok    : Kitabullah  

Alokasi Waktu   : 1x40 (4 Pertemuan)  

Guru Mapel   : Hamzah Ibnul Lathif 

A. Konsep Utama 

1. Menghargai dan menghayati Ajaran Agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis,membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang semua dalam 

sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

No Elemen Kompetensi Dasar Indikator 

1 

 

 

 

 

 

Menyimak 

(Istima’). 

 

 

 

 

 

-menyimak huruf 

hijaiyah 

 

-menyimak texs, kosa 

kata, dan kalimat 

bahasa arab. 

-menyimak dialog, 

monolog, dan deskripsi 

-pada fase ini siswa dapat menyimak 

huruf-huruf hijaiyah. yang sesuai 

logat atau lagam arab. 

-pada fase ini siswa dapat 

menyampaikan/ mengulang kata atau 

kosa kata yang di dengar. 

-pada fase ini siswa dapat mendengar 

teks-teks dialog, monolog dan teks-
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2 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

4 

Elemen 

Bicara 

(Kalam) 

 

 

 

Membaca 

(Qiroah) 

 

 

 

 

Menulis (Al-

Kitabah) 

tentang cerita. 

-menyampaikan 

informasi. 

 

-merespon ungkapan 

sehari-hari. 

-menyampaikan isi 

pesan. 

-Menangkap makna 

kosa kata dan terjemah 

kalimat dalam teks. 

 

-Membaca huruf, 

kalimat dan kosa kata 

dengan baik. 

-Menulis bahasa arab 

dengan benar dan tepat 

tanpa melihat teks. 

teks deskripsi tentang sesuatu. 

-pada fase ini siswa dapat 

mengungkapkan informasi terkait 

kehidupan sehari-hari. 

-siswa dapat merespon sapaan sehari-

hari dengan jawaban yang benar. 

-siswa dapat menyampaikan pesan 

dalam teks secara lisan tentang isi 

teks tersebut. 

-siswa dapat menangkap makna dan 

kosa kata dan menerjemahkan teks 

bahasa arab terkit dialog atau narasi 

atau cerita pendek. 

-pada fase ini siswa dapat membaca 

huruf, kosa kata dan kalimat dengan 

cermat, lancar lagi benar. 

-pada fase ini dapat menulis kata yang 

tertulis atau yang di ucapkan dengan 

lancar, cepat dan tepat. dengan 

menggunakan bahasa arab. 

Tabel 4.1 kompetensi dasar dan indikator 

C. Alat dan Bahan 

- Perangkat Pembelajaran. 

- Spidol, Papan Tulis, Audio dan Vidio (Jika di Butuhkan). 

- Proyektor dan Layer. 

- Buku Refrensi dan Kamus 

D. Rincian Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran : 

- Membaca Qiroah yang Telah di sediakan dan telah di bagikan. 

- Menerjemahkan Qiroah yang telah di dapat. 

- Membacakan dihadapan Guru dan Teman Sekelas. 

- Evaluasi Akhir Bab. 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pendahuluan - Guru Mengucapkan Salam Kepada Murid dan 10 
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mengingatkan untuk berdoa sebelum memulai 

pelajaran. 

- Guru mengabsen murid secara keseluruhan. 

- Guru memberi motivasi kepada murid akan 

kehidupan dan pentingnya menuntut Ilmu atau 

memberikan kisah Insfiratif yang bisa 

membangun semangat para murid. 

menit 

Kegiatan Inti - Guru membagikan Fotokopi tentang bab Kitabu 

kepada seluruh murid yang ada di kelas. 

- Guru membaca Qiroah Kitabullah dan diikuti 

oleh seluruh murid dengan ejaan yang benar 

dan sesuai dengan lagam arobi. 

- Guru mengelompokan murid terdiri dari empat 

orang. 

- Murid di berikan waktu untuk menerjemahkan 

Qiroah yang di miliki dengan perantara Kamus 

atau Handphone. 

- Setelah selesai menerjemahkan guru menyuruh 

salah satu Kelompok murid untuk membacakan 

arab dan terjemahanya secara keseluruhan di 

hadapan teman sekelasnya. 

25 

menit 

Penutup  - Guru memberikan evakuasi dengan tanya jawab 

pemahaman yang ada di Qiroah Kitabullah 

tersebut, dan memberikan penguatan terkait 

materi 

- Guru kembali mengingatkan agar selalu 

berusaha dan terus semangat dalam menuntut 

Ilmu. 

- Menutup pelajaran dengan Do’a. 

5 

menit 

Tabel 4.2 Deskrpsi kegiatan 

Kepala Sekolah 

SMP Muhammadiyah Kluwut 

 

 

Slamet Muzakar, S.Pd. 

NBM. 13076101077220 

Kluwut, Oktober 2023 

Guru Mapel 

 

 

Hamzah Ibnul Lathif 

NBM. 1423565 
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RPP Materi 2 

MODUL AJAR 

 IDENTITAS 

Satuan Pendidikan   : SMP MUHMAMADIYAH KLUWUT 

Mata Pelajaran   : Bahasa Arab 

Kelas / Semester   : VIII (Delapan) / Genap 

Materi Pokok    : Syahrurramadhan 

Alokasi Waktu   : 1x40 (4 Pertemuan)  

Guru Mapel   : Hamzah Ibnul Lathif 

A. Konsep Utama 

a. Menghargai dan menghayati Ajaran Agama yang dianutnya. 

b. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

c. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni budaya terkait fenomena dan kejadian 

tampak mata. 

d. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis,membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) 

sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang semua 

dalam sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

No Elemen Kompetensi Dasar Indikator 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyimak 

(Istima’). 

 

 

 

 

 

 

 

-Menyimak Huruf 

Hijaiyah 

 

-Menyimak Texs, Kosa 

Kata, dan Kalimat 

Bahasa Arab. 

-Menyimak Dialog, 

Monolog, dan Deskripsi 

tentang Cerita. 

-Pada Fase ini siswa dapat 

menyimak huruf-huruf hijaiyah. 

Yang sesuai logat atau lagam arab. 

-Pada Fase ini siswa dapat 

menyampaikan/ mengulang Kata 

atau Kosa kata yang di dengar. 

-Pada Fase ini siswa dapat 

mendengar teks-teks dialog, 

monolog dan teks-teks deskripsi 
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2 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

4 

 

Elemen 

Bicara 

(Kalam) 

 

 

 

 

 

 

Membaca 

(Qiroah) 

 

 

 

 

 

Menulis (Al-

Kitabah) 

 

-Menyampaikan 

Informasi. 

 

-Merespon Ungkapan 

sehari-hari. 

 

-Menyamoaikan isi 

Pesan. 

 

-Menangkap makna 

kosa kata dan terjemah 

kalimat dalam teks. 

 

-Membaca Huruf, 

kalimat dan Kosa kata 

dengan Baik. 

-Menulis bahasa arab 

dengan benar dan tepat 

tanpa melihat teks. 

tentang sesuatu. 

-Pada Fase ini siswa dapat 

mengungkapkan Informasi terkait 

kehidupan sehari-hari. 

-Siswa dapat merespon sapaan 

sehari-hari dengan jawaban yang 

benar. 

-Siswa dapat menyampaikan pesan 

dalam teks secara lisan tentang isi 

teks tersebut. 

-Siswa dapat menangkap makna dan 

kosa kata dan menerjemahkan teks 

bahasa arab terkit dialog atau narasi 

atau cerita pendek. 

-Pada Fase ini Siswa dapat membaca 

huruf, kosa kata dan kalimat dengan 

cermat, lancar lagi benar. 

-Pada Fase ini dapat menulis kata 

yang tertulis atau yang di ucapkan 

dengan lancar, cepat dan tepat. 

Dengan menggunakan bahasa arab. 
Tabel 4.3 kompetensi dasar dan indikator 

C. Alat dan Bahan 

- Perangkat Pembelajaran. 

- Spidol, Papan Tulis, Audio dan Vidio (Jika di Butuhkan). 

- Proyektor dan Layer. 

- Buku Refrensi dan Kamus 

D. Rincian Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran : 

- Membaca Qiroah yang Telah di sediakan dan telah di bagikan. 

- Menerjemahkan Qiroah yang telah di dapat. 

- Membacakan dihadapan Guru dan Teman Sekelas. 

- Evaluasi Akhir Bab. 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pendahuluan - Guru Mengucapkan Salam Kepada Murid dan 

mengingatkan untuk berdoa sebelum memulai 

pelajaran. 

- Guru mengabsen murid secara keseluruhan. 

- Guru memberi motivasi kepada murid akan 

kehidupan dan pentingnya menuntut Ilmu atau 

memberikan kisah Insfiratif yang bisa 

membangun semangat para murid. 

10 

menit 

Kegiatan Inti - Guru membagikan Fotokopi tentang bab 

syahrurramadhan kepada seluruh murid yang 

25 

menit 
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ada di kelas. 

- Guru membaca Qiroah syahrurramadhan dan 

diikuti oleh seluruh murid dengan ejaan yang 

benar dan sesuai dengan lagam arobi. 

- Guru mengelompokan murid terdiri dari empat 

orang. 

- Murid di berikan waktu untuk menerjemahkan 

Qiroah yang di miliki dengan perantara Kamus 

atau Handphone. 

- Setelah selesai menerjemahkan guru menyuruh 

salah satu Kelompok murid untuk membacakan 

arab dan terjemahanya secara keseluruhan di 

hadapan teman sekelasnya. 

Penutup  - Guru memberikan evakuasi dengan tanya jawab 

pemahaman yang ada di Qiroah 

Syahrurramadhan tersebut, dan memberikan 

penguatan terkait materi 

- Guru kembali mengingatkan agar selalu 

berusaha dan terus semangat dalam menuntut 

Ilmu. 

- Menutup pelajaran dengan Do’a. 

5 

menit 

Tabel 4.4 Deskripsi Kegiatan 

 

Kepala Sekolah 

SMP Muhammadiyah Kluwut 

 

 

 

 

Slamet Muzakar, S.Pd. 
NBM. 13076101077220 

 

Kluwut, Oktober 2023 

Guru Mapel 

 

 

 

 

Hamzah Ibnul Lathif 
NBM. 1423565 

RPP Materi 3 

MODUL AJAR 

 IDENTITAS 

Satuan Pendidikan   : SMP MUHMAMADIYAH KLUWUT 

Mata Pelajaran   : Bahasa Arab 

Kelas / Semester   : VIII (Delapan) / Genap 

Materi Pokok    : Sholat jama’ah  

Alokasi Waktu   : 1x40 (4 Pertemuan)  

Guru Mapel   : Hamzah Ibnul Lathif 

A. Konsep Utama 

a. Menghargai dan menghayati Ajaran Agama yang dianutnya. 
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b. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

c. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni budaya terkait fenomena dan kejadian 

tampak mata. 

d. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis,membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) 

sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang semua 

dalam sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

No Elemen Kompetensi Dasar Indikator 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

4 

Menyimak 

(Istima’). 

 

 

 

 

 

 

 

Elemen 

Bicara 

(Kalam) 

 

 

 

Membaca 

(Qiroah) 

 

 

 

 

Menulis 

(Al-

Kitabah) 

-Menyimak Huruf 

Hijaiyah 

 

-Menyimak Texs, Kosa 

Kata, dan Kalimat 

Bahasa Arab. 

-Menyimak Dialog, 

Monolog, dan 

Deskripsi tentang 

Cerita. 

-Menyampaikan 

Informasi. 

-Merespon Ungkapan 

sehari-hari. 

-Menyamoaikan isi 

Pesan. 

-Menangkap makna 

kosa kata dan terjemah 

kalimat dalam teks. 

-Membaca Huruf, 

kalimat dan Kosa kata 

dengan Baik. 

-Menulis bahasa arab 

dengan benar dan tepat 

tanpa melihat teks. 

-Pada Fase ini siswa dapat menyimak 

huruf-huruf hijaiyah. Yang sesuai logat 

atau lagam arab. 

-Pada Fase ini siswa dapat 

menyampaikan/ mengulang Kata atau 

Kosa kata yang di dengar. 

-Pada Fase ini siswa dapat mendengar 

teks-teks dialog, monolog dan teks-teks 

deskripsi tentang sesuatu. 

-Pada Fase ini siswa dapat 

mengungkapkan Informasi terkait 

kehidupan sehari-hari. 

-Siswa dapat merespon sapaan sehari-

hari dengan jawaban yang benar. 

-Siswa dapat menyampaikan pesan 

dalam teks secara lisan tentang isi teks 

tersebut. 

-Siswa dapat menangkap makna dan 

kosa kata dan menerjemahkan teks 

bahasa arab terkit dialog atau narasi 

atau cerita pendek. 

-Pada Fase ini Siswa dapat membaca 

huruf, kosa kata dan kalimat dengan 

cermat, lancar lagi benar. 

-Pada Fase ini dapat menulis kata yang 

tertulis atau yang di ucapkan dengan 



49 
 

  

lancar, cepat dan tepat. Dengan 

menggunakan bahasa arab. 
Tabel 4.5 kompetensi dasar dan indicator 

C. Alat dan Bahan 

- Perangkat Pembelajaran. 

- Spidol, Papan Tulis, Audio dan Vidio (Jika di Butuhkan). 

- Proyektor dan Layer. 

- Buku Refrensi dan Kamus 

D. Rincian Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran : 

- Membaca Qiroah yang Telah di sediakan dan telah di bagikan. 

- Menerjemahkan Qiroah yang telah di dapat. 

- Membacakan dihadapan Guru dan Teman Sekelas. 

- Evaluasi Akhir Bab. 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pendahuluan - Guru Mengucapkan Salam Kepada Murid dan 

mengingatkan untuk berdoa sebelum memulai 

pelajaran. 

- Guru mengabsen murid secara keseluruhan. 

- Guru memberi motivasi kepada murid akan 

kehidupan dan pentingnya menuntut Ilmu atau 

memberikan kisah Insfiratif yang bisa 

membangun semangat para murid. 

10 

menit 

Kegiatan Inti - Guru membagikan Fotokopi tentang bab sholat 

jama’ah kepada seluruh murid yang ada di 

kelas. 

- Guru membaca Qiroah sholat jama’ah dan 

diikuti oleh seluruh murid dengan ejaan yang 

benar dan sesuai dengan lagam arobi. 

- Guru mengelompokan murid terdiri dari empat 

orang. 

- Murid di berikan waktu untuk menerjemahkan 

Qiroah yang di miliki dengan perantara Kamus 

atau Handphone. 

- Setelah selesai menerjemahkan guru menyuruh 

salah satu Kelompok murid untuk membacakan 

arab dan terjemahanya secara keseluruhan di 

hadapan teman sekelasnya. 

25 

menit 

Penutup  - Guru memberikan evakuasi dengan tanya jawab 

pemahaman yang ada di Qiroah Shalat Jama’ah 

tersebut, dan memberikan penguatan terkait 

materi 

- Guru kembali mengingatkan agar selalu 

berusaha dan terus semangat dalam menuntut 

5 

menit 
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Ilmu. 

- Menutup pelajaran dengan Do’a. 
Tabel 4.6 deskripsi kegiatan 

 

Kepala Sekolah 

SMP Muhammadiyah Kluwut 

 

 

 

Slamet Muzakar, S.Pd. 
NBM. 13076101077220 

 

Kluwut, Oktober 2023 

Guru Mapel 

 

 

 

 

Hamzah Ibnul Lathif 
NBM. 1423565 

 

 

 

b. Langkah pelaksanaan 

Penggunaan metode Small Group Discussion dalam pembelajaran 

Maharah Qira’ah di kelas VIII C SMP Muhammadiyah Kluwut 

peneliti gambarkan sebagai berikut : 

Hasil observasi pembelajaran Maharah Qira’ah  di kelas VIII C 

SMP Muhammadiyah Kluwut pada hari Senin, tanggal 15 Januari 

2024. Pada observasi pertama pembelajaran bahasa arab materinya 

adalah tentang teks bahasa arab dengan judul  اللهتاب ك  .  

Adapun proses pembelajarannya adalah sebagai berikut  

1) Kegiatan awal  

a) Guru mengucapkan salam kepada siswa dan siswa menjawab 

b) Guru mengawali pembelajaran sebelum ke inti dengan 

menanyakan materi yang sudah dipelajari sebelumnya guna 

mengingat kembali materi yang telah disampaikan 

c) Guru memberikan sedikit gambaran materi yang akan 

dipelajari 

d) Guru memberikan motivasi kepada siswa mengenai 

pentingnya mempelajari bahasa Arab.
69

 

2) Kegiatan Inti 

                                                             
69

 Hasil observasi pembelajaran maharah qira’ah di kelas VIII SMP Muhammadiyah 

Kluwut pada hari Senin, tanggal 15 Januari 2024. 
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a) Guru mempersilahkan siswa untuk dapat membuka buku 

pelajaran bahasa Arab dan membuka teks yang akan dipelajari 

b) Guru memberikan gambaran metode yang akan digunakan 

yaitu metode small group discussion 

c) Guru membacakan nama nama kelompok yang sudah dibuat 

sebelumnya, dengan daftar kelompok sebagai berikut : 

Gambar 4.1 daftar kelompok pertemuan 1 

d) Guru memberikan petunjuk atau aturan yang harus 

diperhatikan oleh siswa dan seluruh siswa diminta untuk 

bergabung dengan anggota kelompok masing- masing 

e) Guru memberikan penjelasan tentang cara menerjemahkan 

melalui kamus dan gogle translate sebagai media dalam 

metode pembelajarn tersebut 

f) Guru membagi penggalan teks yang harus dibaca bersama dan 

diterjemahkan bersama setiap kelompok, dengan pembagian 

sebagai berikut : 

Kelompok 1 

 
Gambar 4.2 penggalan teks materi 1 kelompok 1 
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Kelompok 2 

 
Gambar 4.3 penggalan teks materi 1 kelompok 2 

 

Kelompok 3 

 

           
Gambar 4.4 penggalan teks materi 1 kelompok 3 

 

Kelompok 4

 

 
Gambar 4.5 penggalan teks materi 1 kelompok 4 

 

Kelompok 5 

 
Gambar 4.6 penggalan teks materi 1 kelompok 5 

        Kelompok 6 

 
Gambar 4.7 penggalan teks materi 1 kelompok 6 

Kelompok 7 

 

Gambar 4.8 penggalan teks materi 1 kelompok 7 

g) Guru memberikan waktu kepada siswa selama 15 menit untuk 

berkerja sama setiap kelompok dan menuliskan hasil diskusi di 

buku masing- masing siswa 

h) Setelah waktu diskusi habis setiap kelompok dipersilahkan 

untuk mempresentasikan hasil diksusi (membecakan lafadz 

teks dan terjemahannya). 
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3) Kegiatan penutup  

a) Guru mengulas tentang materi yang telah dipelajari 

b) Guru melakukan evaluasi secara langsung terhadap 

pembelajarn bahasa Arab 

c) Guru menutup pembelajaran.
70

 

Adapun teks bahasa Arab yang mereka pelajari adalah :
71

 

 

Gambar 4.9 Materi teks kitab Allah 

                                                             
70

 Hasil observasi pembelajaran maharah qira’ah di kelas VIII SMP Muhammadiyah 

Kluwut pada hari Senin, tanggal 15 Januari 2024  
71

 Sumber : Modul pendidikan bahasa arab SMP Muhammadiyah kelas 8 Majelis 

Pendidikan Dasar dan Menengah, Pimpinan Pusat Muhammadiyah 
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Gambar 4.10 Materi teks kitab Allah 

 

Hasil observasi pembelajaran Maharah Qira’ah di kelas VIII C 

SMP Muhammadiyah Kluwut pada hari Senin, tanggal 22 Januari 

2024. Pada saat observasi kedua, pembelajaran bahasa Arab materinya 

tentang teks bahasa Arab mengenai Bulan Ramadhan ( شهر رمضان).  

Adapun proses pembelajarannya adalah sebagai berikut :  

1) Kegiatan Awal  

a) Guru mengucapkan salam kepada siswa dan siswa menjawab 

b) Guru mengawali pembelajaran sebelum ke inti dengan 

menanyakan materi yang sudah dipelajari sebelumnya guna 

mengingat kembali materi yang telah disampaikan 

c) Guru memberikan sedikit gambaran materi yang akan dipelajari 

d) Guru memberikan motivasi kepada siswa mengenai pentingnya 

mempelajari bahasa Arab.
72

 

2) Kegiatan Inti 

a) Guru mempersilahkan siswa untuk dapat membuka buku 

pelajaran bahasa Arab dan membuka teks yang akan dipelajari 

b) Guru memberikan gambaran metode yang akan digunakan 

yaitu metode small group discussion 

c) Guru membacakan nama nama kelompok yang sudah dibuat 

sebelumnya, dengan nama kelompok sebagai berikut : 

                                                             
72

 Hasil observasi pembelajaran maharah qira’ah di kelas VIII C SMP Muhammadiyah 

Kluwut pada hari Senin, tanggal 22 Januari 2024. 
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Gambar 4.11 daftar kelompok pertemuan 2 

d) guru memberikan petunjuk atau aturan yang harus diperhatikan 

oleh siswa, seluruh siswa diminta untuk bergabung dengan 

anggota kelompok masing- masing 

e) Guru membagi penggalan teks yang harus dibaca bersama dan 

diterjemahkan bersama setiap kelompok, dengan pembagian 

teks sebagai berikut : 

Kelompok 1 

 
Gambar 4.12 penggalan teks materi 2 kelompok 1 

 

Kelompok 2 

 

  

Gambar 4.13 penggalan teks materi 2 kelompok 2 

Kelompok 3 

 

 

Gambar 4.14 penggalan teks materi 2 kelompok 3 
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Kelompok 4 

 
Gambar 4.15 penggalan teks materi 2 kelompok 4 

 

Kelompok 5 

 
Gambar 4.16 penggalan teks materi 2 kelompok 5 

 

Kelompok 6 

 
Gambar 4.17 penggalan teks materi 2 kelompok 6 

 

Kelompok 7 

 
Gambar 4.18 penggalan teks materi 2 kelompok 7 

 

Kelompok 8 

 
Gambar 4.19 penggalan teks materi 2 kelompok 8 

Kelompok 9 

 
  Gambar 4.20 penggalan teks materi 2 kelompok 9 

Kelompok 10

 
Gambar 4.21 penggalan teks materi 2 kelompok 10 

Kelompok 11 

 
Gambar 4.22 penggalan teks materi 2 kelompok 11 

Kelompok 12  

 

 
Gambar 4.23 penggalan teks materi 2 kelompok 12 
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f) Guru memberikan penjelasan tentang cara menerjemahkan 

melalui kamus dan gogle translate sebagai media dalam 

metode pembelajarn tersebut 

g)  guru memberikan waktu kepada siswa selama 15 menit untuk 

berkerja sama setiap kelompok dan menuliskan hasil diskusi di 

buku masing- masing siswa 

h) Setelah waktu diskusi habis setiap kelompok dipersilahkan 

untuk mempresentasikan hasil diksusi ( membacakan lafadz 

teks dan terjemahannya).
73

 

Adapun teks bahasa arab yang mereka pelajari adalah.
74

 

 

Gambar 4.24 Materi teks bahasa Arab bulan Ramadhan 

                                                             
73

 Hasil observasi pembelajaran maharah qira’ah di kelas VIII SMP Muhammadiyah 

Kluwut pada hari Senin, tanggal 22 Januari 2024 

74
 Sumber : Modul Pendidikan Bahasa Arab SMP Muhammadiyah Kelas 8 Majelis 

Pendidikan Dasar Dan Menengah, Pimpinan Pusat Muhammadiyah 
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Gambar 4.25 Materi teks bahasa arab bulan Ramadhan 

3) Kegiatan penutup  

a) Guru mengulas tentang materi yang telah dipelajari 

b) Guru melakukan evaluasi secara langsung terhadap pembelajarn 

bahasa Arab 

c) Guru menutup pembelajaran.
75

 

Hasil observasi pembelajaran Maharah Qira’ah di kelas VIII C SMP 

Muhammadiyah Kluwut pada hari Senin, tanggal 29 Januari 2024. Pada 

observasi ketiga pembelajaran bahasa Arab materinya tentang teks bahasa 

arab dengan judul Sholat Jama’ah (  Adapun proses .(   صلاة الجماعة

pembelajarannya adalah sebagai berikut : 

1) Kegiatan Awal  

a) Guru mengucapkan salam kepada siswa dan siswa menjawab 

b) Guru mengawali pembelajaran sebelum ke inti dengan 

menanyakan materi yang sudah dipelajari sebelumnya guna 

mengingat kembali materi yang telah disampaikan 

c) Guru memberikan sedikit gambaran materi yang akan 

dipelajari, guru memberikan motivasi kepada siswa mengenai 

pentingnya mempelajari bahasa Arab.
76

 

2) Kegiatan Inti 

                                                             
75 Hasil Observasi Pembelajaran Maharah Qira’ah Di Kelas VIII SMP Muhammadiyah 

Kluwut Pada Hari Senin, Tanggal 22 Januari 2024 
76

 Hasil observasi pembelajaran maharah qira’ah di kelas VIII SMP Muhammadiyah 

Kluwut pada hari Senin, tanggal 29 Januari 2024 
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a) Guru mempersilahkan siswa untuk dapat membuka buku 

pelajaran bahasa Arab dan membuka teks yang akan dipelajari 

b) Guru memberikan gambaran metode yang akan digunakan 

yaitu metode small group discussion 

c) Guru membacakan nama nama kelompok yang sudah dibuat 

sebelumnya, dengan daftar nama kelompok sebagai berikut: 

 
Gambar 4.26 daftar Nama kelompok pertemuan 3 

 

d) Guru memberikan petunjuk atau aturan yang harus 

diperhatikan oleh siswa 

e) Seluruh siswa diminta untuk bergabung dengan anggota 

kelompok masing- masing 

f) Guru memberikan penjelasan tentang cara menerjemahkan 

melalui kamus dan gogle translate sebagai media dalam 

metode pembelajarn tersebut 

g) Guru membagi penggalan teks yang harus dibaca bersama dan 

diterjemahkan bersama setiap kelompok, dengan ketentuan 

sebagai berikut: 
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Kelompok 1 

 

 

Gambar 4.27 penggalan teks materi 3 kelompok 1 

  Kelompok 2 

 

Gambar 4.28 penggalan teks materi 3 kelompok 2 

Kelompok 3 

 

Gambar 4.29 penggalan teks materi 3 kelompok 3 

Kelompok 4 

 

Gambar 4.30 penggalan teks materi 3 kelompok 4 

Kelompok 5 

 

Gambar 4.31 penggalan teks materi 3 kelompok 5 

Kelompok 6 

 

  
Gambar 4.32 penggalan teks materi 3 kelompok 6 

Kelompok 7 

 

 
Gambar 4.33 penggalan teks materi 3 kelompok 7 

Kelompok 8  

 
Gambar 4.34 penggalan teks materi 3 kelompok 8 
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Kelompok 9 

 
Gambar 4.35 penggalan teks materi 3 kelompok 9 

Kelompok 10 

 
Gambar 4.36 penggalan teks materi 3 kelompok 10 

Kelompok 11 

 
Gambar 4.37 penggalan teks materi 3 kelompok 11 

Kelompok 12 

 
Gambar 4.38 penggalan teks materi 3 kelompok 12 

 

h) Guru memberikan waktu kepada siswa selama 15 menit untuk 

berkerja sama setiap kelompok dan menuliskan hasil diskusi di 

buku masing- masing siswa 

i) Setelah waktu diskusi habis setiap kelompok dipersilahkan 

untuk mempresentasikan hasil diksusi ( membacakan lafadz 

teks dan terjemahannya).
77

 

3) Kegiatan penutup  

a) Guru mengulas tentang materi yang telah dipelajari 

b) Guru melakukan evaluasi secara langsung terhadap 

pembelajarn bahasa Arab 

c) Guru menutup pembelajaran 

 

 

Adapun teks bahasa Arab yang mereka pelajari adalah.
78
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 Hasil observasi pembelajaran maharah qira’ah di kelas VIII SMP Muhammadiyah 

Kluwut pada hari Senin, tanggal 29 Januari 2024 
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Gambar 4.39 Materi teks bahasa arab Sholat Jama’ah 

 

Gambar 4.40 Materi teks bahasa arab Sholat Jama’ah 

c. Langkah evaluasi  

Berdasarkan hasil dari observasi dan wawancara selama penelitian 

pembelajaran bahasa Arab di kelas VIII C , bahwa proses evaluasi 

dilakukan oleh guru bahasa Arab untuk implementasi metode small 

                                                                                                                                                                       
78

 Sumber : Modul pendidikan bahasa arab SMP Muhammadiyah kelas 8 Majelis 

Pendidikan Dasar dan Menengah, Pimpinan Pusat Muhammadiyah 
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group discussion pada pembelajaran Maharah Qira’ah di SMP 

Muhammadiyah Kluwut khususnya kelas VIII C adalah dengan 

bentuk evaluasi tidak tertulis (non-tes). Evaluasi tidak tertulis ini, 

dilakukan dengan evaluasi langsung yang dilakukan oleh guru bahasa 

Arab setelah pembelajaran selesai, dengan rincian sebagai berikut :  

1) Mengulas materi yang sudah dipelajari yang berkaitan dengan 

Maharah Qira’ah 

2) Memberikan pengarahan kepada peserta didik dalam 

menerjemahkan teks yang baik dan menggabungkan terjemahan 

tersebut menjadi satu kalimat 

3) Memberikan contoh pelafalan teks yang benar seperti penggunaan 

harakat dan lainnya 

4) Guru juga memberikan peringatan kepada siswa yang belum 

serius dalam berdiskusi dengan temannya agar tidak diulangi lagi 

5) Memberikan motivasi kepada peserta didik agar lebih semangat 

dalam menuntut ilmu.
79

  

Sedangkan untuk evaluasi pembelajarn bahasa Arab secara 

keseluruhan dapat dikatakan mengguanakan evaluasi tertulis ( tes), 

yaitu tes tertulis di pertengahan semester ( PTS ) dan tes tertulis di 

akhir semester (PAS). Hal tersebut disampaikan oleh guru bahasa 

Arab bapak Hamzah Ibnu Latif S.Pd.I
80

 

“Evaluasi yang dilakuakan biasanya dengan evaluasi 

lansung, dengan mengulas bagaimana cara mereka 

menerjemah dan membaca teks agar lebih baik, 

memberikan peringatan pada mereka yang belum serius 

dalam berkerjasama, juga memberikan motivasi tentunya 

dalam menuntut ilmu. Kalau untuk evaluasi pembelajaran 

bahasa arab untuk keseluruhan dengan adanya PTS dan 

PAS”. 

                                                             
79

 Hasil observasi pembelajaran maharah qira’ah di kelas VIII SMP Muhammadiyah 

Kluwut pada hari Senin, tanggal 15 22 29 Januari 2024 
80

 Wawancara dengan guru bahasa arab bapak Hamzah Ibnu Latif S.Pd. I pada hari 

Kamis 11 Januari 2024 
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Proses evaluasi tersebut juga disampaikan oleh Waka Kurikulum Ibu 

Deni Herlina S.Pd.I
81

 

“Setiap semester dilakukan pengawasan juga evaluasi 

terkait pembelajaran pada setiap guru, kalau dari segi 

pelaksanaan biasanya ditunjukan RPP yang dibuat juga 

langkah langkah yang tepat sesuai metode. Dari segi 

pelaksanaan juga dijelaskan tentang prosesnya, dan evaluasi 

selain yang ditentukan sekolah pada PTS atau PAS juga 

harus ada evaluasi secara mandiri dari guru setiap 

pembelajaran”. 

Dari analisis yang dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan 

bahwa proses evaluasi guru bahasa Arab di kelas VIII C SMP 

Muhammadiyah Kluwut dalam pembelajaran bahasa Arab, yang 

mencakup Maharah Qira'ah, secara umum sudah sesuai dengan jenis 

intrumen evaluasi pembelajaran, seperti yang dinyatakan oleh 

Arvynda Permatasari yang meliputi evaluasi tertulis (tes objektif dan 

non objektif) diantaranya: pilihan ganda, benar salah, menjodohkan, 

isian singkat, uraian terbatas dan uraian bebas. Dan evaluasi tidak 

tertulis (non-tes) diantaranya: tes skala sikap, minat belajar, motivasi 

berprestasi atau belajar. Terkait evaluasi secara khusus pada 

pembelajaran Maharah Qira’ah, menurut peneliti guru bahasa Arab 

juga sudah sesuai dengan evaluasi dalam pembelajaran Maharah 

Qira’ah berupa membacakan teks dan menemukan makna dari setiap 

kata dalam teks.
82

 Namun belum mencapai pada evaluasi tentang 

menemukan ide pokok dalam bacaan dan menghubungkan ide yang 

terdapat didalamnya juga menyimpulkan ide pokok dari bacaan 

tersebut. 
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B. Faktor pendukung dan penghambat implementasi metode small 

group discussion dalam pembelajaran Maharah Qira’ah di SMP 

Muhammadiyah Kluwut 

a. Faktor pendukung 

Berdasarkan hasil wawancara pada hari Kamis 11 Januari 2024 

dengan guru bahasa arab bapak Hamzah Ibnu Latif S.Pd.I, faktor 

pendukung implementasi metode small group discussion dalam 

pembelajaran maharah qira’ah adalah sebagai berikut:
83

 

“Siswa biasanya lebih tertarik untuk belajar jika guru 

memulai pelajaran dengan cara yang menarik, 

menggunakan metode yang bisa untuk menyampaikan 

pelajaran, atau jika minat siswa terhadap pelajaran 

meningkat karena metode penyampaiannya. Metode ini 

juga dapat menarik perhatian semua siswa untuk 

berkontribusi dalam kelompok. Selain itu, sarana dan 

prasarana yang ada dalam proses pembelajaran juga 

mendukung metode ini. Ini terlihat pada bagaimana tugas 

guru dan kelompok ditunjukkan. Aturan diskusi kelompok 

ini membuat mereka fokus selama diskusi, yang sangat 

membantu dalam penggunaan”. 

b. Faktor Penghambat  

Berdasarkan hasil wawancara pada kamis 11 Januari 2024, bapak 

Hamzah Ibnu latif S.Pd.I juga menjelaskan faktor penghambat dalam 

pelaksanaan metode small group discussion pada proses 

pembelajaran, yakni:
84

 

 

“ Faktor yang menghambat itu karakter siswa sendiri, 

biasanya ada yang rajin, malas, atau malu untuk maju 

kedepan, jadi tugas sebagai guru juga dalam hal tersebut. 

Selanjutnya waktu belajar mereka yang mulai terpengaruhi 

oleh media sosial, jadi interaksi secara langsung berkurang 

karena nyaman di media sosial. Faktor terakhir itu 

dorongan dari orang tua ketika pembelajaran dirumah.” 
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Menurut peneliti, faktor pendukung dang penghambat yang telah 

dikemukakan hal tersebut sejalan dengan kelebihan implementasi metode 

small group discussion dalam pembelajaran yang dapat membentuk 

karakter setiap siswa, dengan minat dalam belajar juga dapat membentuk 

semangat dalam belajar, menjadikan lingkungan belajar lebih kondusif dan 

menumbuhkan sikap social yang dimiliki setiap siswa. Lingkungan yang 

mendukung dalam penerapan suatu metode juga diperlukan agar 

keberjalanan lebih terasa menyenangkan karena kekurangan dari metode 

small group discussion salah satunya yaitu membutuhkan waktu yang 

lama dan akan didominasi sebagian orang, maka sarana yang mendukung 

disertai aturan diskusi yang jelas akan menciptakan diskusi yang lebih 

menyenangkan dan terhindar dari terjadinya kesalahpahaman dalam 

implementasi metode tersebut. Selain itu penerapan metode tersebut juga 

membutuhkan instrumen pendukung dalam pembentukan lingkungan 

diskusi yang tepat.
85

  

Menurut peneliti faktor penghambat tersebut bersifat internal juga 

eksternal dari setiap siswa, internal yaitu pada diri siswa atau karakter 

siswa yang harus selalu dijaga oleh guru disetiap pembelajaran dan 

menurut peneliti penggunaan metode tersebut salah satu tujuannya adalah 

membentuk karakter atau nilai perilaku, oleh karena itu sebelum 

pembentukan karakter sesuai dengan kelebihan metode tersebut guru harus 

banyak mengerti karakter setiap siswa. Dalam hal eksternalnya berarti 

terkait dukungan orang tua yang harus diberikan baik di rumah dengan 

memberikan pengetahuan tambahan atau di luar rumah dengan terus 

memberikan pengawasan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Implementasi Metode Small Group Discussion Dalam Pembelajaran 

Maharah Qira’ah Di SMP Muhammadiyah Kluwut 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti tentang 

implementasi metode small group discussion dalam pembelajaran 

maharah qira’ah di SMP Muhammadiyah Kluwut, khususnya di kelas 

VIII C bahwa implementasi metode small group disscuion dalam 

pembelajaran maharah qira’ah di SMP Muhammadiyah Kluwut 

kabupaten Brebes dilakukan tiga langkah utama yaitu langkah 

persiapan, langkah pelaksanaan dan langkah evaluasi. Langkah 

persiapan seperti melihat kurikulum merdeka, menyusun RPP (rencana 

pelaksanaan pembelajaran), mempersiapkan materi dari modul, 

mempersiapkan metode yang digunakan. Kemudian  langkah 

pelaksanaan, yaitu guru menyajikan teks bahasa arab yang harus di 

bahas bersama dalam diskusi, guru membuat kelompok dengan 

mempertimbangkan kemampuan siswa, guru mengawasi keberjalanan 

diskusi dan guru memberikan pengarahan dalam proses penerjemahan. 

Selanjutnya, langkah evaluasi, evaluasi yang digunakan adalah 

evaluasi tertulis (tes) untuk evaluasi pembelajaran bahasa arab secara 

keseluruhan dan evaluasi tidak tertulis (non-tes) untuk evaluasi 

pembelajaran maharah qira’ah yaitu dengan mengulas materi yang 

sudah dipelajari yang berkaitan dengan maharah qira’ah, kemudian 

memberikan pengarahan kepada peserta didik dalam menerjemahkan 

teks yang baik dan menggabungkan terjemahan tersebut menjadi satu 

kalimat, memberikan contoh pelafalan teks yang benar seperti 

penggunaan harakat dan lainnya, guru juga memberikan peringatan 

kepada siswa yang belum serius dalam berdiskusi dengan temannya 

agar tidak diulangi lagi, dan memberikan motivasi kepada peserta 

didik agar lebih semangat dalam menuntut ilmu.  
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2. Faktor pendukung dan penghambat implementasi metode small group 

discussion dalam pembelajaran maharah qira’ah di SMP 

Muhammadiyah Kluwut 

a. Faktor pendukung  

Faktor pendukungnya yaitu Minat belajar siswa, minat 

belajar siswa sangat berpengaruh pada proses belajar dan mengajar 

karena adanya minat dalam mempelajari suatu materi para siswa 

menjadi lebih semangat dalam belajar dan lebih mudah untuk 

memahami materi yang disampaikan. Sarana dan prasarana juga 

penting dalam mendukung proses belajar mengajar, namun bukan 

menjadi faktor pendukung utama. Faktor pendukung yang lain 

yaitu adanya aturan dalam diskusi 

b. Faktor penghambat 

Faktor penghambatnya yaitu karakter siswa sendiri. Hal 

tersebut berarti lebih kepada penguasaaan guru dalam kelas. Media 

social juga mempengaruhi semangat belajar siswa, karena 

perhatian mereka terfokus kepada media social, sehingga waktu 

yang seharusnya digunakan untuk belajar akhirnya menjadi 

berkurang, dan berpengaruh pada kesiapan siswa dalam menerima 

materi pembelajaran.Faktor penghambat yang terakhir yaitu 

kurangnya dukungan orang tua dalam memberikan dorongan agar 

anaknya semangat belajar dirumah. 

B. Saran  

Setelah peneliti melaksanakan penelitian tentang implementasi metode 

small group discussion dalam pembelajaran maharah qira’ah di SMP 

Muhammadiyah Kluwut kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes, 

temuan dari hasil penelitian adalah pembelajran maharah qira’ah secara 

prosesnya meliputi tiga proses yakni, pelafalan teks bahasa Arab, 

pemaknaan teks bahasa Arab dan penentuan ide pokok dari teks bahasa 

Arab. Namun, dalam pembelajaran maharah qira’ah di SMP 

Muhammadiyah Kluwut hanya menekankan pada pembacaan teks dan 
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pemaknaan dari teks tersebut. Maka perkenankan peneliti memberikan 

beberapa masukan atau saran antara lain: 

1. Guru bahasa arab 

Dalam proses pembelajaran maharah qira’ah terdapat tiga tahapan 

yaitu pelafalan teks, pemaknaan dan penentuan ide pokok teks. Sesuai 

dengan hasil penelitian yaitu pada pembelajaran belum tercapai pada 

penentuan ide pokok bacaan, maka diharapkan dapat disesuaikan 

dengan penentuan ide pokok dari teks bahasa Arab yang dipelajari 

dengan tetap mendapatkan cara dan pengawasan guru 

2. Penelitian selanjutnya 

Penelitian ini bersifat mendeskripsikan metode small group discussion 

dalam pembelajaran maharah qira’ah dengan keterbatasan pendekatan 

penelitian, harapannya penelitian selanjutnya dapat melakukan 

penelitian dengan pendekatan lain secara intens agar dapat mengetahui 

efektifitas dari metode tersebut dalam pembelajaran khususnya 

pembelajaran maharah qira’ah.  

C. Penutup  

Alhamdulillahirabbil’alamin, puji syukur kepada Allah SWT yang 

telah memberikan rahmat dan hidayah kepada peneliti untuk 

menyelesaikan tugas akhir skripsi berjudul "Implementasi metode diskusi 

kelompok kecil dalam pembelajaran maharah qira'ah di SMP 

Muhammadiyah Kluwut Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes." 

Semoga sholawat dan salam selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad 

SAW. Semoga kita mendapatkan syafaatnya di akhir zaman. Aamiin. 

Ucapan terima kasih disampaikan oleh peneliti kepada semua 

orang yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini, baik dari 

materi, pikiran, atau tenaga. Peneliti juga menyadari bahwa skripsi ini 

masih memiliki banyak kekurangan dan tidak sempurna sepenuhnya. Hal 

ini tidak luput dari kekurangan pengetahuan peneliti miliki. Untuk itu, 

peneliti berharap pembaca memberikan umpan balik dan nasihat yang 

bermanfaat. Peneliti berharap skripsi ini akan membantu penelitian 

berikutnya dan pembaca pada umumnya.  
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Lampiran 1 Pedoman Observasi, wawancara, dokumentasi 

PEDOMAN OBSERVASI 

Implementasi Metode Small Group Discussion Dalam Pembelajaran Maharah 

Qira’ah Di SMP Muhammadiyah Kluwut Kecamatan Bulakamba 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Waka kurikulum 

1. Bagaimana sejarah berdirinya SMP Muhammadiyah Kluwut? 

2. Bagaimana letak geografis SMP Muhammadiyah Kluwut ? 

3. Kurikulum apa yang digunakan di SMP Muhammadiyah Kluwut ? 

4. Apa visi misi dan tujuan SMP Muhammadiyah ? 

5. Bagaimana keadaan SMP Muhammadiyah Kluwut dan yang 

membedakan dengan sekolah negri yang ada di sini? 

6. Bagaimana upaya sekolah dalam mempersiapkan guru yang tepat dan 

baik? 

7. Bagaimana pengawasan yang dilakukan sekolah kepada guru dalam 

melakukan pembelajaran ? 

B. Guru Bahasa Arab 

1. Bagaimana pembelajaran bahasa arab di SMP Muhammadiyah 

Kluwut? 

2. Apa tujuan pembelajaran bahasa arab di SMP Muhammadiyah 

Kluwut? 

3. Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran bahasa arab di SMP 

Muhammadiyah Kluwut? 

4. Kapan waktu pembelajaran bahasa arab di SMP Muhammadiyah 

Kluwut khususnya di kelas VIII? 

5. Bagaimana evaluasi pembelajaran bahasa arab di SMP 

Muhammadiyah Kluwut ? 
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6. Sumber belajar apa yang digunakan siswa maupun guru dalam belajar 

bahasa arab? 

7. Bagaimana pembelajaran maharah qiraah di SMP Muhammadiyah 

Kluwut? 

8. Apa tujuan pembelajaran maharah qiraah di SMP Muhammadiyah 

Kluwut? 

9. Apa saja tantangan yang dihadapi selama pembelajaran maharah 

qiraah di SMP Muhammadiyah Kluwut ? 

10. Apa hal yang menjadi pertimbangan dalam penggunaan metode small 

group discussion dalam pembelajaran maharah qiraah di SMP 

Muhammadiyah Kluwut? 

11. Bagaimana proses selama digunakannya metode small group 

discussion dalam pembelajaran maharah qiraah di SMP 

Muhammadiyah Kluwut? 

12. Apa factor penghambat juga pendukung penerapan metode small 

group discussion dalam pembelajaraan maharah qiraah di SMP 

Muhammadiyah Kluwut ? 

C. Siswa kelas VIII 

1. Bagaimana menurut kamu pembelajaran bahasa arab di SMP 

Muhammadiyah Kluwut? 

2. Apa bahasa arab termasuk pelajaran yang menyenangkan? Dan apa 

alasannya? 

3. Apa kesulitan kamu selama proses pembelajaran bahasa arab? 

4. Bagaimana pendapat kamu tentang pembelajaran maharah qiraah? 

5. Apa pendapat kamu tentang penggunaan metode small group 

discussion dalam pembelajaran maharah qiraah? 

6. Bagaimana cara guru dalam menyampaikan materi dalam 

pembelajaran bahasa arab? 

7. Bagaimana evaluasi yang dilakukan oleh guru dalam pembelajaran 

maharah qira’ah? 
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PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Struktur organisasi SMP Muhammadiyah Kluwut 

2. Daftar siswa di SMP Muhammadiyah Kluwut 

3. Sarana dan prasarana SMP Muhammadiyah Kluwut 

4. Proses belajar mengajar 
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Lampiran 2 Hasil Wawancara 

TRANSKIP WAWANCARA 

A. Wawancara dengan Waka Kurikulum 

1. Identitas Narasumber 

Nama  : Deni Herlina S.Pd 

Jabatan  : Waka Kurikulum 

Waktu  : Rabu 10  Januari 2024 

2. Pertanyaan dan jawaban 

a. Bagaimana sejarah berdirinya SMP Muhammadiyah Kluwut? 

Awalnya dari pimpinan cabang berinisiatif membangun sekolah setingkat 

menengah dengan harapan dapat membantu anak anak melanjutkan 

sekolah setelah madrasah, sekitar tahun 1980 an terbentuklah SMP 

Muhammadiyah Kluwut. Setelah itu sejak 2006 sampai sekarang SMP 

Muhammadiyah Kluwut dipercaya dengan status akreditasi A. 

b. Bagaimana letak geografis SMP Muhammadiyah Kluwut ? 

Kalo letak geografis SMP Muhammadiyah Kluwut terbilang strategis 

dibangun ditengah rumah penduduk juga mudah untuk dijangkau. Alamat 

lengkapnya di jalan utama Kluwut No 16 desa Kluwut kecamatan 

bulakamba kabupaten brebes. 

c. Kurikulum apa yang digunakan di SMP Muhammadiyah Kluwut ? 

Sesuai dengan anjuran pemerintah SMP Muhammadiyah Kluwut telah 

menerapkan kurikulum merdeka di kelas 7 dan 8 untuk kelas 9 kami masih 

memakai kurikulum 13. 

d. Apa visi misi dan tujuan SMP Muhammadiyah Kluwut ? 

SMP Muhammadiyah Kluwut mempunyai tujuan  yaitu ikut serta dalam 

membina generasi penerus agar memiliki ilmu pengetahuan dan teknologi, 

disertai dengan pengamalan aqidah dan akhlaqul karimah untuk 

menghadapi tantangan era globalisasi. Sedangkan Visi SMP 

Muhammadiyah Kluwut adalah mengupayakan terbentuknya generasi 

yang cerdas dan berakhlaqul mulia. Misi SMP Muhammadiyah Kluwut 

adalah mengefektifkan pelaksanaan proses pembelajaran, memberikan 

layanan dan bimbingan sehingga setiap siswa berkembang secara optimal 
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sesuai potensi yang dimilki, melaksanakan pembinaan latihan 

ketrampilan, olahraga, dan seni secara terencana dan berkesinambungan, 

melaksanakan pembinaan keagamaan dan akhlaqul karimah, sehingga 

menjadi kearifan dalam berfikir dan berperilaku. 

e. Bagaimana keadaan SMP Muhammadiyah Kluwut dan yang membedakan 

dengan sekolah negri yang ada di sini? 

Perbedaan SMP Muhammadiyah Kluwut dengan sekolah negri sekitar 

tentu pada mata pelajaran ciri khusus ISMUBA ( keislaman, 

kemuhammadiyahan, dan bahasa arab ) yang memang hanya ada di 

sekolah sekolah muhammadiyah. Sedangkan keadaan sekolah kalau diihat 

dari siswa memang masi banyak yang harus diperhatikan selain memang 

linkungan siswa yang belum memadai dan mendukung juga kebanyakan 

siswa disini adalah anak anak yang memang harus mendapat perhatian 

dari setiap pembelajaran yang diajarkan. 

f. Bagaimana upaya sekolah dalam mempersiapkan guru yang tepat dan 

baik? 

Biasanya selain monitoring sebelum masuk ke setiap semester, disini juga 

dari sekolah mengadakan workshop atau seminar yang menyangkut 

dengan kompetensi yang harus dimiliki guru, dan itu kami lakukan secara 

rutin harapannya bisa membantu guru dalam pengembangan proses 

pembelajaran juga sebagai upaya sekolah dalam mempersiapkan guru 

yang baik, yang didalamnya terdapat gambaran penggunaan berbagai 

metode yang dapat di gunakan dalam pembelajaran. 

g. Bagaimana pengawasan yang dilakukan sekolah kepada guru dalam 

melakukan pembelajaran ? 

Setiap semester dilakukan pengawasan juga evaluasi terkait pembelajaran 

pada setiap guru, kalau dari segi pelaksanaan biasanya ditunjukan RPP 

yang dibuat juga langkah langkah yang tepat sesuai metode. Dari segi 

pelaksanaan juga dijelaskan tentang prosesnya, dan evaluasi selain yang 

ditentukan sekolah pada PTS atau PAS juga harus ada evaluasi secara 

mandiri dari guru setiap pembelajaran. 

B. Wawancara dengan guru bahasa arab 
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1. Identitas Narasumber 

Nama    : Hamzah Ibnu Latif S.Pd.I 

Jabatan   : Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab 

Waktu    : Kamis 11  Januari 2024 

2. Pertanyaan dan Jawaban 

a. Bagaimana pembelajaran bahasa arab di SMP Muhammadiyah Kluwut ? 

Pembelajaran bahasa arab di SMP Muhammadiyah sama seperti 

pembelajaran yang lain atau pembelajaran bahasa arab biasanya dengan 

melakukan persiapan sebelum dimulainya proses pembelajaran 

b. Apa tujuan pembelajaran bahasa arab di SMP Muhammadiyah Kluwut ? 

Tujuannya pasti untuk memperkenalkan dan membiasakan bahasa arab 

kepada siswa 

c. Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran bahasa arab di SMP 

Muhammadiyah Kluwut? 

Berbagai macam metode yang digunakan, ada metode langsung, metode 

audiolingual, metode small group discussion dan lainnya, tergantung pada 

maharah apa yang akan diajarkan biasanya kami menyesuaikan itu. 

d. Kapan waktu pembelajaran bahasa arab di SMP Muhammadiyah Kluwut 

khususnya di kelas VIII? 

Pembelajaran bahasa arab bias dikatakan sedang ditekankan di sekolah 

ini, dikarenakan program sekolah yang berdasar pada ISMUBA, jadi 

waktu pembelajaran kelas VIII sendiri setiap hari senin pelajaran ke 4, 

selasa pelajaran ke 4 dan sabtu pelajaran pertama, atau dilakukan 

seminggu tiga kali dengan durasi waktu 1x 45 menit di setiap hari senin 

pukul 11.30 sampai 12.15, selasa pukul 11.30 sampai 12.15 dan sabtu 

pukul 07.30 sampai 08.15. 

e. Bagaimana evaluasi pembelajaran bahasa arab di SMP Muhammadiyah 

Kluwut ? 

Evaluasi yang dilakuakn biasanya dengan evaluasi lansung, dengan 

mengulas bagaimana cara mereka menerjemah dan membaca teks agar 

lebih baik, memberikan peringatan pada mereka yang belum serius dalam 

berkerjasama, juga memberikan motivasi tentunya dalam menuntut ilmu. 
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Kalau untuk evaluasi pembelajaran bahasa arab untuk keseluruhan 

dengan adanya PTS dan PAS 

f. Sumber belajar apa yang digunakan siswa maupun guru dalam belajar 

bahasa arab ? 

Sumber belajar disini menggunakan modul yang dicetak langsung oleh 

Majelis Pendidikan Dasar Dan Menengah Pimpinan Pusat 

Muhammadiyah 

g. Bagaimana pembelajaran maharah qiraah di kelas VIII SMP 

Muhammadiyah Kluwut? 

Pembelajaran maharah qiraah di kelas VIII menggunakan materi yang 

sudah ada di modul, teksnya dari modul kemudian membaca bersama dan 

menerjemahkan, karena kami memakai metode small group discussion 

maka langkah awalnya tentu membagi kelompok dan membagi tugas 

setiap kelompoknya. 

h. Apa tujuan pembelajaran maharah qiraah di SMP Muhammadiyah 

Kluwut? 

Tujuan diantaranya adalah agar peseta didik mampu membaca sesuai 

dengan lafadz dari teks tersebut, selain itu juga melatih mereka dalam hal 

menerjemahkan teks bahasa arab yang mana bahasa asing, jadi belajar 

kosa kata dari teks tersebut, juga melatih mereka dalam hal 

mengembangkan bakat dalam membaca teks bahasa arab agar lebih 

terbiasa 

i. Apa saja tantangan yang dihadapi selama pembelajaran maharah qiraah di 

SMP Muhammadiyah Kluwut ? 

Tantangannya bermacam dan tentu banyak, dari mulai suasana kelas yang 

terkadang tidak kondusif, kesabaran dalam mengajarkan bahasa asing, 

beberapa siswa yang belum lancer dan belum bisa membedakan kata 

bahasa arab, tapi terlepas dari semuanya itu bagian dari proses 

pembelajaran bagi kami juga 

j. Apa hal yang menjadi pertimbangan dalam penggunaan metode small 

group discussion dalam pembelajaran maharah qiraah di SMP 

Muhammadiyah Kluwut? 
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Alasan penggunan metode SGD ini dan dilanjut dengan presentasi karena 

lebih efektif dan efisien tentunya menghemat waktu, memotivasi 

menumbuhkan kerja sama antar siswa, agar mereka dapat belajar 

bertanggung jawab, dengan metode ini juga harapannya pembelajaran 

lebih menyenangkan, selain itu juga mampu melatih kepercayaan diri 

mereka dalam berkomunikasi, dalam kurangnya minat siswa dalam 

pembelajaran bahasa arab harapannya juga dapat sedikit sedikit 

menambah ketertarikan mereka terhadap bahasa arab 

k. Bagaimana proses selama digunakannya metode small group discussion 

dalam pembelajaran maharah qiraah di SMP Muhammadiyah Kluwut? 

Dengan mengadakan langkah persiapan, diantara melihat kembali 

kurikulum sebagai acuan yang akan digunakan dalam pelaksanaan 

pembelajaran, membuat RPP yang sesuai dengan kurikulum merdeka, 

mempersiapkan materi atau masalah yang harus diselesaikan siswa, 

mempelajarai materi, membagi kelompok siswa dengan menyetabilkan 

kemampuan siswa, dan mempersiapkan metode, strategi dan media yang 

akan dipakai dalam pembelajaran, kemudian ada langkah persiapan, 

pelaksanaan dan evaluasi seperti pembelajaran bahasa arab pada 

umumnya 

l. Apa factor penghambat juga pendukung penerapan metode small group 

discussion dalam pembelajaraan maharah qiraah di SMP Muhammadiyah 

Kluwut ? 

Siswa biasanya lebih semangat belajar jika hal pertama yang guru 

lakukan itu menarik, bisa dengan cara menyampaikan gambaran 

pelajaran, bias dengan metode penyampaiannya bagaimana, intinya apa 

yang mereka lihat itu bias membuat minat mereka belajar meningkat atau 

tidak, makanya penggunaan metode ini juga menarik perhatian seluruh 

siswa agar bias ikut berkontribusi dalam kelompok. Selain itu sarana dan 

prasarana dalam proses pembelajaran juga mendukung penggunaan 

metode ini, baik yang digunakan untuk memperagakan apa yang menjadi 

tugas guru maupun apa yang menjadi tugas setiap kelompok. Satu hal 

yang sangat mendukung dalam keberjalanan proses penggunaan itu 
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adalah aturan dalam keberjalanan diskusi kelompok ini, jadi mereka bias 

fokus selama diskusi berlangsung, factor yang menghambat itu karakter 

siswa sendiri, biasanya ada yang rajin, malas, atau malu untuk maju 

kedepan, jadi tugasu sebagai guru juga dalam hal tersebut. Selanjutnya 

waktu belajar mereka yang mulai terpengaruhi oleh media social, jadi 

interaksi secara langsung berkurang karena nyaman di media social. 

Factor terakhir itu dorongan dari orang tua ketika pembelajaran dirumah 

C. Wawancara Siswa Kelas VIII 

1. Identitas Narasumber 

Nama  : Cintia Bela 

Kelas   : VIII C 

Waktu   : Senin 29 Januari 2024 

2. Pertanyaan dan Jawaban 

a. Bagaimana menurut kamu pembelajaran bahasa arab di SMP 

Muhammadiyah Kluwut? 

Menurut aku belajar bahasa arab itu tantangan sendiri buat aku, karena 

banyak hal yang baru juga 

b. Apa bahasa arab termasuk pelajaran yang menyenangkan? Dan apa 

alasannya? 

Cukup seru dan menyenangkan karena bias lebih tau tentang bahasa arab, 

soalnya aku juga suka belajar bahasa arab 

c. Apa kesulitan kamu selama proses pembelajaran bahasa arab? 

Kesulitannya sih belum banyak paham kosa kata 

d. Bagaimana pendapat kamu tentang pembelajaran maharah qiraah? 

Seru. soalnya biasanya isi teksnya tentang cerita, ada cerita nabi juga dll 

e. Apa pendapat kamu tentang penggunaan metode small group discussion 

dalam pembelajaran maharah qiraah? 

Lebih bisa bekerjasama bareng teman, soalnya kalo sendiri jadi susah 

rasanya kalo bareng bareng lebih mudah 

f. Bagaimana cara guru dalam menyampaikan materi dalam pembelajaran 

bahasa arab? 

Macam macam metodenya, tergantung apa yang mau dipelajari 
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g. Bagaimana evaluasi yang dilakukan guru dalam pembelajaran maharah 

qira’ah? 

Biasanya setelah presentasi guru membacakan arti teks secara 

keseluruhan yang benar jadi kita bias langsung membenarkan arti teksnya 

3. Identitas Narasumber 

Nama  : Syifa Nafsil Musfiroh 

Kelas   : VIII C 

Waktu   : Senin 29 Januari 2024 

4. Pertanyaan dan Jawaban 

a. Bagaimana menurut kamu pembelajaran bahasa arab di SMP 

Muhammadiyah Kluwut? 

Pembelajaran bahasa arab menurut aku penting, soalnya kan sesuai 

dengan bahasa yang ada di alqur’an 

b. Apa bahasa arab termasuk pelajaran yang menyenangkan? Dan apa 

alasannya? 

Menyenangkan, bisa belajar bahasa baru yang sebelumnya belum bisa 

atau hanya sekedar tau bahasa arab yang dilihat dari al qur’an jadi bisa 

belajar sedikit sedikit artinya 

c. Apa kesulitan kamu selama proses pembelajaran bahasa arab? 

Kesulitannya yang jelas belum bisa, kesulitan lainnya satu kata bahasa 

arab bisa diartikan banyak jadi bingung 

d. Bagaimana pendapat kamu tentang pembelajaran maharah qiraah? 

Seru, biasanya kita disuruh baca sekalian artiin juga kadang suruh jelasin 

maksud teks itu juga 

e. Apa pendapat kamu tentang penggunaan metode small group discussion 

dalam pembelajaran maharah qiraah? 

Sebenarnya menyenangkan Cuma karna melibatkan banyak orang jadi 

mungkin akhirnya babarapa ada yang gak ikut diskusi dalam kelompok 

f. Bagaimana cara guru dalam menyampaikan materi dalam pembelajaran 

bahasa arab? 

Biasanya sesuai sama materinya sih, kadang kelompok kadang individu, 

kadang cerita, kadang juga main game 
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g. Bagaimana evaluasi yang dilakukan guru dalam pembelajaran maharah 

qira’ah? 

Evaluasinya secara langsung jadi guru membenarkan bunyi bacaan yang 

salah dan arti arti yang keliru dari proses penerjemahan yang kita 

lakukan 

5. Identitas Narasumber 

Nama  : Efri Nur F 

Kelas   : VIII C 

Waktu   : Senin 29 Januari 2024 

6. Pertanyaan dan Jawaban 

a. Bagaimana menurut kamu pembelajaran bahasa arab di SMP 

Muhammadiyah Kluwut? 

Susah, soalnya aku gak terlalu suka bahasa arab 

b. Apa bahasa arab termasuk pelajaran yang menyenangkan? Dan apa 

alasannya? 

Sebenarnya sih gak terlalu suka tapi lumayan seru sih kalo lagi 

kelompokan 

c. Apa kesulitan kamu selama proses pembelajaran bahasa arab? 

Pusing sih, kadang banyak banget kata yang beda terus banyak kaidah 

kaidah juga 

d. Bagaimana pendapat kamu tentang pembelajaran maharah qiraah? 

Lumayan menarik soalnya kadang kaya baca cerita walaupun awalnya 

gak paham artinya 

e. Apa pendapat kamu tentang penggunaan metode small group discussion 

dalam pembelajaran maharah qiraah? 

Kalo diskusi bareng sama teman sih seru, selain bisa kerjasama jadi lebih 

gampang juga terus lebih cepat 

f. Bagaimana cara guru dalam menyampaikan materi dalam pembelajaran 

bahasa arab? 

Penyampaiannya berbeda caranya setiap materi  
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g. Bagaimana evaluasi yang dilakukan guru dalam pembelajaran maharah 

qira’ah? 

Setelah selesai langsung dibenerin arti dari teks dan bacaan yang kita 

bacanya salah 

7. Identitas Narasumber  

Nama  : Fahmi Hamzah 

Kelas   : VIII C 

Waktu   : Senin 29 Januari 2024 

8. Pertanyaan dan Jawaban 

a. Bagaimana menurut kamu pembelajaran bahasa arab di SMP 

Muhammadiyah Kluwut?  

Agak susah, tapi seru juga  

b. Apa bahasa arab termasuk pelajaran yang menyenangkan? Dan apa 

alasannya? 

Menyenangkan kalo bareng bareng temen 

c. Apa kesulitan kamu selama proses pembelajaran bahasa arab? 

Pusing soalnya banyak yang harus dihafal 

d. Bagaimana pendapat kamu tentang pembelajaran maharah qiraah? 

Seru. Soalnya bisa belajar baca kata bahasa arab 

e. Apa pendapat kamu tentang penggunaan metode small group discussion 

dalam pembelajaran maharah qiraah? 

Suka, soalnya kalo bareng bareng jadi lebih cepat terus lebih mudah 

f. Bagaimana cara guru dalam menyampaikan materi dalam pembelajaran 

bahasa arab? 

Beda beda tiap materi  

g. Bagaimana evaluasi yang dilakukan guru dalam pembelajaran maharah 

qira’ah? 

Setelah presentasi langsung dibenerin bacaan sama artinya 
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DOKUMENTASI WAWANCARA 

Wawancara Waka kurikulum         Wawancara Guru Bahasa Arab 

    Ibu Deni Herlina S.Pd        Bapak Hamzah Ibnu Latif S.Pd.I 

Wawancara Dengan Siswa/I Kelas VIII C SMP Muhammadiyah Kluwut 
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Tabel Struktur Organisasi SMP Muhammadiyah Kluwut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel Daftar Siswa Siswi SMP Muhammadiyah Kluwut 

                   

 

 

 

 

 

No Kelas Jumlah Siswa Jumlah 

Laki-Laki Perempuan 

1. 7A 15 20 35 

2. 7B 16 20 36 

3. 7C 16 21 37 

4. 7D 13 20 33 

5. 8A 10 22 32 

6. 8B 12 20 32 

7. 8C 10 22 32 

8. 9A 14 24 38 

9. 9B 14 22 36 

10. 9C 12 24 36 

 

Komite 

Zaenal Abiddin, Carim, 

Darmawan 

Kepala Sekolah 

Slamet Mudzakar S.Pd 

Waka Kurikulum 

Deni Herlina S.Pd 

Waka Kesiswaan 

Irhamni Abdillah 

S.Pd 

Waka Sapras 

Nur Azizah 

S.Ag 

Waka Humas 

Nur Zahrotu 

S.Pd.I 



90 
 

  

Tabel Sarana dan prasarana SMP Muhammadiyah Kluwut 

Lampiran 3 foto kegiatan pembelajaran 

Foto Kegiatan Pembelajaran Bahasa Arab di kelas VIII C SMP Muhammadiyah 

Kluwut 
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Buku Absensi Siswa Kelas VIII C SMP Muhammadiyah Kluwut 

 

Buku pelajaran bahasa Arab 
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Lampiran 4 surat permohonan ijin observasi pendahuluan 
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Lampiran 5 surat keterangan telah oservasi pendahuluan 
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Lampiran 6 Rekomendasi Seminar Proposal 
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Lampiran 7 blangko bimbingan proposal 
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Lampiran 8 surat keterangan seminar proposal 
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Lampiran 9 Surat permohonan ijin riset 
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Lampiran 10 Surat Keterangan Telah Riset 
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Lampiran 11 Surat keterangan lulus Komprehensif 
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Lampiran 12 Surat rekomendasi munaqosah 
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Lampiran 13 Blangko bimbingan skripsi 
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Lampiran 14 Surat Keterangan Wakaf 
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Lampiran 15 Hasil cek lolos plagiasi 
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Lampiran 16 daftar riwayat hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap  : Hanah Zahro Hanifah 

2. NIM   : 2017403063 

3. Tempat/ Tgl Lahir  : Brebes, 30 September 2001 

4. Alamat Rumah  : Desa Kluwut, RT 01/RW 03, Bulakamba 

Brebes 

5. Nama Ayah  : Darmawan 

6. Nama Ibu   : Zaetun 

B. Riwayat Pendidikan 

1. TK    : TK Aisyiyah Kluwut 

2. SD/MI   : MI Al Mujahidin Kluwut 

3. SMP/MTS   : Ponpes AS-Shobirin Cirebon 

4. SMA/MA   :Mahad Tahfidz Dan Studi Islam Darrul  

  Atqiya 

5. S1    : UIN SAIZU Dalam Proses Masuk Tahun  

  2020/2021 

C. Pengalaman Organisasi 

1. HMJ PBA UIN SAIZU Purwokerto 

2. Div. Management UKM EASA UIN SAIZU Purwokerto 

3. PK IMM Ibrahim UIN SAIZU Purwokerto 

4. KM3 Banyumas 

5. Korps Pemuda Masjid Agung Baitussalam Purwokerto 

           Purwokerto, 30 Maret 2024 

     Penulis, 

 

 

 

         Hanah Zahro Hanifah 

         NIM. 2017403063 


